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MOTTO 

 

Maka  hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 

Agama (Allah); (tetaplah atas  Fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) Agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 

(QS. Ar ruum 30:30).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1
Al Quran dan Terjemahan. (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,2005 ). 

hlm. 325.  
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ABSTRAK 

 

Surati, “Peran Fitrah Based Education di Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita Klaten”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2020.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peran 

Fitrah Based Education di Sekolah Dasar Alam Harapan 

Kita Klaten, dengan permasalahan yang dikaji : (1) 

Bagaimana Peran Fitrah Based Education di Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita Klaten. 

Jenis penelitiaan ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, karena melihat permasalahan yang sudah terjadi 

untuk mengetahui gambaran umum peran Fitrah Based 

Education di Sekolah Dasar Alam Harapan Kita Klaten. 

Subjek penelitian meliputi Kepala Sekolah, Guru Kelas 

(yang kemudian disebut Fasilitator), Guru Khusus (yang 

kemudian disebut Fasilitator Gardening, Fasilitataor Wafa 

dan Fasiliatator Ekstrakulikuler), dan Peserta didik yang 

diambil secara Purposive. Dalam proses pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu, 

obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Triangulasi dalam 

penelitian ini adalah pengecekan data dengan cara 

Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini, muncul tujuh peran fitrah 

dari delapan fitrah yang peneliti teliti, peran Fitrah Based 

Education di Sekolah Dasar Alam Harapan Kita muncul 

dalam fitrah Keimanan, Fitrah Belajar dan Bernalar, Fitrah 

Perkembangan, Fitrah  Seksualitas, Fitrah Individualitas 

sosialitas, Fitrah Estetika Bahasa dan Fitrah Jasmani atau 

Fisik. Dan yang belum muncul adalah Fitrah Bakat.  

 

Kata Kunci: Peran Fitrah,  Fitrah Based 

Education, Sekolah Alam 
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KATA PENGANTAR 

 

 

يْهَ. اشَْهَدُ انَْ لَ  وْياَ وَ الدِّ ِ رَبِّ لْلعَالَمِيْهَ وَ بِهِ وَسْتعَِيْهُ عَلَي امُُىْرِالدُّ  الْحَمْدُ لِِلّه

دًا رَسُىْ  د  الَِهَ اِله اَللَُ وَ اشَْهَدُ انَه مُحَمه مْ عَلىَ مُحَمه لُللهِ. اللهُّمه صَلِّ وَ سَلِّ  

ابَعْدُ   وَ عَلىَ الَِهِ وَ صَحْبِهِ اجَْمَعِيْهَ. امَه
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persekolahan telah memasuki era modern dan 

era digital dimana pendidikan harus ikut menyesuaikan 

keberadaannya agar terus relevan dengan 

perkembangan zaman.
2
 Hal ini sejalan agar pendidikan 

mampu menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan 

awal sekolah, berangkat dari tujuan sekolah yang 

dipilih sebagai tempat untuk mengembangkan potensi 

peserta didik.
3
 

Apakah sekolah ada untuk menumbuhkan 

potensi kejahatan? tentu jawabannya tidak, lalu kenapa 

masih ada kejahatan yang bahkan dilakukan oleh 

orang-orang yang telah mengenyam pendidikan? jelas 

jawabannya bahwa sekolah belum mampu menjalankan 

tujuan pendidikan yang sesungguhnya yaitu menjadi 

wadah untuk menumbuhkan potensi peserta didik.
4
 

Atau bahkan terjadi penyimpangan – penyimpangan 

potensi yang terjadi sekolah, peserta didik hanya 

dihadapkan dengan kegiatan pembelajaran yang 

                                                      
2
Syikhu Usman, “sekolah Masa Depan di Era Digital Belajar dan 

Mengajar di Mana Saja” dalam laman http://theconversation.com/sekolah-

masa-depan-di-era-digital-belajar-dan-mengajar-di-mana-saja-95851 

diakses tanggal 13 November 2019 pukul 11.12 WIB.  
3
Undang-Undang “Sistem Pendidikan Nasional” tahun 2003. 

4
Harry Santosa, Fitrah Based Education (Bekasi: Yayasan 

Cahaya Mutiara Timur, 2018), hlm. 62. 

http://theconversation.com/sekolah-masa-depan-di-era-digital-belajar-dan-mengajar-di-mana-saja-95851
http://theconversation.com/sekolah-masa-depan-di-era-digital-belajar-dan-mengajar-di-mana-saja-95851
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menjenuhkan bahkan secara tidak sadar merenggut 

fitrah dan menggerus potensi dirinya pembelajaran 

yang monoton hanya menjadikan sekolah sebagai 

tempat tumbuh robot, sebagai pencetak robot bukan 

pencetak manusia yang pada hakikatnya sudah 

mendapatkan fitrah oleh Allah SWT.
5
 

Pendidikan sangat erat hubungannya dengan 

pendidik atau guru, guru sering dianggap sebagai ujung 

tombak pendidikan, dilihat dari faktor kemauan untuk 

maju, Munif Chatib mengelompokkan jenis guru 

menjadi 3, guru robot, guru materialistis dan gurunya 

manusia.
6
 Dan di sekolah memang sudah selayaknya 

memiliki guru yang mendidik dan memperlakukan 

peserta didiknya selayaknya manusia yakni dengan 

memberikan kebebasan untuk menumbuhkan fitrah 

yang dimiliki oleh peserta didik.
7
 

Sejati dengan pernyataan tersebut sekolah dasar 

tentu menjadi wadah utama menumbuhkan potensi 

serta menanamkan karakter positif bagi kehidupan di 

masa yang akan datang menurut Seifert dan Haffung 

siswa sekolah dasar memiliki 3 potensi perkembangan 

                                                      
5
Ibid, hlm. 64. 

6
Munif Chatib, Gurunya Manusia (Bandung: Kaifa, 2012), hlm. 

56-57.  
7
Observasi Proses Kegiata Pembelajaran di Kelas 4A Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita Klaten, di Kelas Pupa Sekolah Dasar Alam 

Harapan Kita Klaten , Tanggal 7 November 2019.  
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yakni Fisik, Kognitif, dan Psikososial.
8
Fitrah Based 

Education menjadi jalan keluar pendidikan yang ramah 

terhadap potensi peserta didik sesuai dengan undang-

undang.  

Kabupaten Klaten merupakan kota yang 

memiliki luas 655,56 KM².
9
 yang terletak di antara 

Kabupaten Boyolali dan Sleman Yogyakarta, 

pendidikan di Kota Klaten sudah tampak 

perkembangannya dilihat dari jumlah sekolah yang 

tersedia, peneliti terfokus pada jenjang pendidikan 

dasar yang saat ini berjumlah 867 SD dan MI.
10

 

Sekolah-sekolah dasar tersebut terbagi di berbagai 

kecamatan, dilihat dari jumlahnya yang cukup banyak 

tentu menjadi perhatian pula bagi pemerintah dan 

pemerhati pendidikan apakah pelaksanaan pendidikan 

di Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten benar-benar 

sesuai atau belum.  

Salah satu Sekolah Dasar yang menerapkan 

Fitrah Based Education adalah Sekolah Dasar Alam 

                                                      
8
Ratih Kurnia Dewi, “Karakteristik Peseta Didik Sekolah Dasar” 

dalam laman 

https://www.kompasiana.com/ratihkurnia/5dbe7159097f362b176ab4f2/ka

rakteristik-peserta-didik-di-sekolah-dasar?page=all diakses tanggal 13 

November 2019 pukul 11.20 WIB.  
9
Letak Geografis Kabupaten Klaten dalam laman 

https://klatenkab.go.id/geografi-dan-topografi-kabupaten-klaten/ diakses 

tanggal 13 November 2019.  
10

Data Referensi Pendidikan Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten 

dalam laman 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_sd.php?kode=031000&lev

el=2 diakses pada tanggal 13 November 2019 pukul 11.23 WIB.  

https://www.kompasiana.com/ratihkurnia/5dbe7159097f362b176ab4f2/karakteristik-peserta-didik-di-sekolah-dasar?page=all
https://www.kompasiana.com/ratihkurnia/5dbe7159097f362b176ab4f2/karakteristik-peserta-didik-di-sekolah-dasar?page=all
https://klatenkab.go.id/geografi-dan-topografi-kabupaten-klaten/
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_sd.php?kode=031000&level=2
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_sd.php?kode=031000&level=2
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Harapan Kita Klaten. Sekolah Dasar alam Harapan Kita 

menerapkan salah satu caranya adalah dengan 

pemberian blangko bakat yang dapat diisi oleh orang 

tua dan siswa serta laporan deskriptif hasil kegiatan 

untuk mengukur sejauh mana minat siswa terhadap 

suau kegiatan.
11

 

Sekolah Dasar Alam Harapan Kita juga tampak 

melakukan kegiatan untuk meningkatkan Fitrah 

Keimanan peserta didik dengan mengaji bersama 

dengan metode wafa di kelas-kelas. Selain itu untuk 

fitrah fisik dan jasmani peserta didik juga tampak 

bermain bola di halaman sekolah.
12

  Hal ini sejalan 

dengan kosep Fitrah Based Education yang 

memanusiakan manusia dengan keunikannya.  

Mendidik fitrah adalah upaya menemani, merawat, 

menumbuhkan, membangkitkan (inside out) benih agar 

menjadi pohon yang baik (Syajarotu Thayyibah) yang 

akarnya menghunjam dalam ke tanah dan batangnya 

menjulang, daunnya rimbun menaungi siapapun di 

bawahnya, buahnya lebat memberi peran manfaat 

sampai akhir hayat.
13

 

                                                      
11

Wawancara dengan Ibu Ery Lestanti, S.Pd, Kepala Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita, di ruang kerja Kepala Sekolah, Sekolah Dasar 

Alam Harapan Kita Klaten tanggal 7 November 2019. 
12

Observasi di Sekolah Dasar Harapan Kita Klaten pada tanggal 

7 November 2019 
13

https://fitrahbased.com/sekilas-tentang/ diunduh pada tanggal 

21 Mei 2020 pukul 16.00 WIB 

https://fitrahbased.com/sekilas-tentang/
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Permasalahannya adalah belum ada peneliti 

yang meneliti peran Fitrah Based Education di Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita Klaten. Untuk itu perlu 

adanya penelitian yang sistematis dan terukur guna 

melihat keberhasilan peran Fitrah Based Education di 

Sekolah Dasar Alam Harapa Kita Klaten. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dan 

berbicara mengenai pendidikan yang berbasis fitrah 

maka permasalahan dapat peneliti identifikasi  adalah  

:1) Ada Sekolah Dasar Alam, yaitu Sekolah Dasar 

Alam Harapan Kita yang menerapkan Fitrah Based 

Education.
14

 ; 2) Mulai banyak prespektif yang 

mendukung gerakan pendidikan berbasis fitrah mulai 

dari orangtua dan jaringan Sekolah Alam nusantara.
15

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah yang peneliti temukan maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini untuk mengetahui peran 

apa sajalah yang muncul dari fitrah peserta didik.  

Dari permasalahan diatas maka peneliti 

merumuskan masalah berikut Bagaimana Peran Fitrah 

                                                      
14

Wawancara dengan Ibu Ery Lestanti, S.Pd. Kepala Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita, di ruang kerja Kepala Sekolah, Sekolah Dasar 

Alam Harapan Kita Klaten tanggal 7 November 2019 
15

WSN “Kenapa Sekolah Alam, Inilah Alasan Mereka” diunduh 

dalam https://edukasi.kompas.com/ pada tanggal 13 November 2019 

Pukul 11.40 WIB.  

https://edukasi.kompas.com/


 

6 

Based Education di Sekolah  Dasar Alam Harapan Kita 

Klaten? 

D. Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya melihat peran fitrah 

personal di sekolah, tidak membahas terkait pengaruh 

fitrah komunal.  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berangkat dari perumusan masalah yang telah 

peneliti sampaikan penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui Peran Fitrah Based Education di Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita Klaten.  

Penelitian ini akan memiliki manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. :  

1. Manfaat Teroitis  

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat 

untuk meningkatkan budaya literasi dan 

pengetahuan secara akademik bagi Mahasiswa, 

Pendidik maupun masyarakat secara umum, 

terutama bagi Ayah Bunda yang memerlukan 

referensi pendidikan yang baik.  Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk pengembangan 

buku Fitrah Based Education, sebagai sumbangsih 

peneliti untuk mentor sekaligus penulis buku 

Fitrah Based Education Ust Harry Santosa.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Menjadi gambaran aktivitas positif yang 

sudah didapatkan selama berada di Sekolah 

Dasar Alam Harapan Kita Klaten. 

2) Menajadi tolak ukur kegiatan di sekolah 

dan manfaatnya.. 

b. Bagi pendidik  

1) Sebagai upaya meningkatkan peran fitrah 

yang belum optimal. 

2) Sebagai kajian lebih lanjut terkait peran 

Fitrah Based Education baik di dalam  

kelas maupun di luar kelas. 

c. Bagi sekolah  

1) Sebagai tolak ukur keberhasilan Fitrah 

Based Education di Sekolah Dasar Alam 

Harapan Kita Klaten. 

2) Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan Sekolah Alam Harapan Kita 

Klaten. 

3) Sebagai rujukan dalam memberikan opsi 

kepada calon wali murid untuk memilih dan 

menitipkan putra-putrinya di Sekolah Alam 

Harapan Kita Klaten. 
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4) Sarana memperkenalkan Sekolah Alam 

Harapan Kita Klaten melalui bentuk karya 

tulis yang dapat dipertanggung jawabkan.  

d. Bagi Orangtua  

1) Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih 

sekolah  alam sebagai wadah yang tepat 

untuk menumbuhkan peran Fitrah Based 

Education 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Hasil dari penelitian menjelaskan Peran Fitrah 

Based Education di Sekolah Dasar Alam Harapan Kita 

Klaten dapat muncul di beberapa fitrah, dari 8 fitrah 

personal yang meliputi, Fitrah Keimanan, Fitrah Belajar 

dan Bernalar, Fitrah Bakat dan Kepemimpinan, Fitrah 

Perkembangan, Fitrah Seksualitas, Fitrah Individualitas 

dan Sosialitas, Fitrah Estetika dan Bahasa, Fitrah 

Jasmani atau Fisik. Peran Fitrah keimanan muncul 

peran dalam pembiasaan sholat dhuha dan dzuhur. 

Peran Fitrah Belajar dan Bernalar muncul dalam 

kegiatan Gardening atau menanam serta pembiasaan 

menghormati Guru. Peran Fitrah Bakat dan 

Kepemimpinan muncul peran di aspek kepemimpinan 

dalam menjalankan perannya di kelas sebagai 

contohnya. Peran Fitrah Perkembangan diupayakan 

oleh sekolah dengan memberikan wadah kepada 

Peserta Didik inklusi dengan adanya Fasilitator Inklusi. 

Peran Fitrah Seksualitas muncul dari pemahaman 

batasa aurot serta pembagian peran laki-laki dan 

perempuan. Fitrah Individulitas Sosialitas tampak pada 

kegiatan Market Day, terutama segi sosialitas dan 

kerjasama. Peran Fitrah estetika dan bahasa muncul 
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pada peran fitrah estetika meliputi kerapian dalam 

menjaga kelas, depan maupun dalam kelas. Peran 

Fitrah jasmani atau fisik muncul dipemahaman peserta 

didik akan pentingnya makan makanan yang sehat 

sebagai asupan untuk tubuh yang sehat diluar aktivitas 

fisik. Peran fitrah yang belum muncul adalah fitrah 

bakat dan peran fitrah individualitas.  

B. SARAN-SARAN 

1. Yayasan 

Mendaftarkan diri sebagai sekolah Inklusi agar dapat 

mengcover seluruh peserta didik dan dapat 

mendukung seluruh fitrah perembangan secara 

maksimal 

2. Kepala sekolah 

Membuat kebijakan Tallens Maping atau sejenis 

untuk memetakan bakat peserta didik sedari awal 

masuk sehingga dapat memunculkan peran fitrah 

bakat peserta didik dan membuat ekstra kulikuler 

lebih variatif yang mampu menyerap seluruh bakat 

peserta didik setelah dilakukan pemetaan bakat.  

3. Fasilitator  

Membuat pemetaan fitrah individualitas terkait 

konsep leadership dan pemahan sebagai 

followership yang baik. dan memberika gambaran 

sebuah kenyataan bahwa Leader yang baik adalah 

follower yang baik juga.  
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m
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at
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p
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p
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p
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p
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 p
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p
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p
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ra
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d
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Lampiran  II Surat Validasi 
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Lampiran  III Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Wawancara 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 14 November 2018  

Waktu  : Pukul 10.00 – 11.30 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : Ery Lestanti, S.Pd. 

Hasil 

Pada hari Rabu tanggal 14 November 2018, peneliti 

melakukan pra penelitian ke SD Alam Harapan kita. 

Pukul 10.00 peneliti sampai di SD Alam Harapan Kita 

yang berlokasi di sebelah timur stasiun Klaten. Hari itu 

peneliti berencana bertemu dengan Ibu kepala sekolah 

yaituIbuEry yang sebelumnya peneliti bertemu dengan 

IbuTyas sebagai orang pertama di SD Alam Harapan 

Kita yang peneliti kenal, dengan ramah Ibu Tyas 

menyambut peneliti lalu mengajak peneliti ke ruang 

kepala sekolah untuk bertemu dengan IbuEry. Dengan 

ramah IbuEry menyambut saya di ruang kepala sekolah 

yang terletak di bagian paling depan sekolah, dengan 

mengucapkan salam dan berkenalan peneiti 

menyampaikan niat untuk mengenal lebih jauh soal 

sekolah alam terutama jenjang SD, dengan ramah 

IbuEry mengajak peneliti berkeliling SD Alam 

Harapan Kita sambil menjelaskan bahwa SD Alam 

Harapan Kita senang jika ada yang tertarik meneliti SD 

Alam Harapan Kita Klaten dan akan memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk menentukan topik 

apa yang mau diambil di SD Alam Harapan Kita yang 

dirasa menarik. IbuEry menjelaskan Sekolah Alam 
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Harapan Kita memiliki TK/ SD dan SMP sehigga bisa 

dijadikan rekomendasi sekolah untuk warga sekitar 

klaten.Jarak TK SD dan SMP Alam Harapan Kita juga 

tidak terlalu jauh, bisa ditempuhsekitar 5 menit dengan 

kendaraan bermotor. Ibu Ery juga memberikan kesan 

kepada peneliti jika SD Alam yang beliau pimpin 

memang tidak menonjol secara akademik di kabupaten 

Klaten, namun beliau mengharapkan peserta didik itu 

senang, bagi Ibu Ery kebahagiaan dalambelajar 

sangatlah penting. Beliau juga memberikan pilihan 

sepenuhnya kepada peneliti jika ada yang perlu Ibu Ery 

bantu. Peneliti diperbolehkan menghubungi Ibu Ery 

kembali. Setelah berkeliling peneliti lalu berpamitan 

dan mengucapkan terima kasih serta salam, dan 

diantarkan Ibu Ery sampai gerbang sekolah.  

Interpretasi : 

SD Alam Harapan Kita adalah sekolah alam yang bisa 

dijadikan rekomendasi bagi warga sekitar karena sudah 

memiliki jenjang hingga SMP. Berdasarkan pandangan Ibu 

kepala sekolah bahwa sekolah itu harus menyenangkan bagi 

peserta didik sangat mendukung teori Fitrah Based Education 

yang memberikan kebebasan Fitrah setiap orang untuk 

tumbuh. 

 

Catatan Lapangan 2 

Wawancara 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 7 November 2019 

Waktu  : pukul 09.15 – 10.00 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah  

Sumber Data  : Ery Lestanti, S.Pd. 
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Hasil 

Di hari Kamis tanggal 7 November 2019, dengan 

suasana Klaten yang cukup cerah peneliti menemui Ibu kepala 

SD Alam Harapan Kita Ibu Ery. Pukul 09.15 peneliti sampai 

di sekolah dibukakan pintu gerbang oleh satpam dan peneliti 

mengutarakan niat untuk bertemu Ibu kepala sekolah,beliau 

menyarankan untuk langsung masuk saja. Peneliti lalu menuju 

ruang kepala sekolah dan bertemu Ibu Tyas dan bersalaman 

lalu menemui Ibu Ery untuk menjelaskan niat ke sekolah. Hari 

itu peneliti mempresentasikan proposal yang telah 

diseminarkan sebelumnya namun peneliti dan IbuEry sering 

berdiskusi via online. Peneliti memaparkan judul penelitian 

“Implementasi Fitrah Based Education di Sekolah Dasar Alam 

Harapan Kita Klaten” Ibu Ery setuju dengan judul yang 

peneliti pilih dan menyarankan untuk melihat fitrah apa saja 

yang tumbuh dari ke 8 fitrah personal peserta didik. Secara 

visi sekolah alam harapan kita juga sekolah yang bebasis fitrah 

jadi silakan dilihat, kata Ibu Ery kepada peneliti. Ibu Ery 

menawarkan kelas 4a sebagai subjek penelitian karena 

mengingat anak kelas 4A solih-solih dan akan mempermudah 

peneliti dalam berkomunikasi, selain itukelas 4A memiliki 

fasilitator yang sudah 1 tahun mengajar di kelas 4 sehingga 

pengalamannya juga cukup banyak.Saat itu peneliti diajak 

bertemu dengan fasilitator kelas 4A Bapak Andi, hanya untuk 

mengenalkan jikalau peneliti akan meneliti di kelas “pupa” 

4A. Ibu Ery juga mempersilahkan peneliti untuk meneliti 

kapan saja dan membuka pintu SD Alam Harapan Kita kepada 

peneliti untuk main/ observasi terlebih dahulu. Setelah itu 

peneliti menyampaikan pesan dan waktu untuk menyusun 

instrumen penelitian dan akan segera menghubungi untuk 

penelitian lalu peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu 

Ery dan salam lalu pulang.  

Interpretasi: 

Sekolah Dasar Alam Harapan Kita menerapkan pendidikan 

berbasis Fitrah dan memberikan kesempatan kepada 
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peneliti untuk melihat fitrah apa saja yang tumbuh di 

Sekolah Dasar Alam Harapan Kita. Sekolah Dasar 

Alam memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada 

peneliti asal itu tidak menganggu sistem persekolahan 

yang telah berlangsung.  

Catatan Lapangan 3 

Wawancara 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 22 Januari 2020 

Waktu  :  pukul 08.00 – 08.30 

Lokasi  : ruang Kepala sekolah 

Sumber Data  : IbuTyas 

Hasil 

Tepat pukul 08.00 peneliti sampai di SD Alam Harapan Kita 

Klaten, peneliti berencana untuk menemui Ibu kepala 

sekolah untuk menyampaikan surat penelitian dari 

fakultas. Peneliti langsung ke ruang kepala sekolah dan 

bertemu dengan Ibu Tyas beliau memberitahu bahwa 

Ibu Ery sedang di SMP Alam tepatnya di Kalikotes 

Klaten untuk menghadiri acara Munaqosyah kelas 6. 

Peneliti menyampaikan maksud lalu menitipkan surat 

penelitian kepada Ibu Tyas. Ibu Tyas juga memberikan 

saran supaya langsung saja kalau mau ambil data kan 

sudah di acc Ibu kepala kemarin. Namun peneliti ingin 

menyerahkan surat terlebih dahulu sembari berbincang 

kepada Ibu Tyas yang saat itu sedang membuat work 

sheet gardening. Kata IbuTyas kegiatan gardening 

dilakukan dari TK sampai SMP namun beliau 

mengajar gardening TK – SD saja. Karena Ibu Tyas 

harus mengajar TK akhirnya peneliti pamit dan 
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mengucapkan terimakasih banyak karena sudah 

ditemani. 

Interpretasi: 

SD Alam Harapan Kita memiliki kegitan di luar 

pembelajaran yaitu gardening, untuk menanam sayur dan 

mengolah tanah. Yang juga merupakan peran fitrah belajar dan 

bernalar yakni mencintai alam.  

 

Catatan Lapangan 4 

Observasi 

Hari  : kamis  

Tanggal : 23 Januari 2020 

Waktu  :  pukul 08.00 – 11.00 

Lokasi  : halaman SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : 

Hasil 

Setelah menyampaikan surat penelitian pada hari rabu, 

dan setelah menghubungi Ibu kepala sekolah. Pada kamis pagi 

peneliti sampai di SD Alam Harapan Kita Klaten pukul 07.15 

karena biasa jam pelajaran dimulai pukul 07.30 peneliti 

langsung ke saung kelas 4A suasana sekolah sudah cukup 

ramai dengan suara murotal juz 30 pagi hari,dari lokasi parkir 

peneliti melihat Ibu kepala sekolah dan peneliti bergegas 

menghampiri Ibu kepala lalu mengarahkan peneliti untuk 

langsung ke kelas pupa 4A dan memberi tahu jika hari ini 

hanya ada Ibu Septa sebagai fasilitator 4A karena pak Andi 

sedang menemani lomba. Peneliti masuk ke saung dan 

bertemu dengan mas Danis. Lalu menunggu Ibu Septa pukul 

07.40 Ibu Septa datang dengan  membagikan sampur utuk 
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menari anak-anak putri kelas pupa 4A. Anak-anak terlihat 

mudah berbaur dengan peneliti sebagai orang baru mereka 

tampak percaya diri dengan berani mengajak berkenalan 

peneliti dengan sopan dan ramah. Hari ini kegiatannya Gladi 

bersih saja sehingga pembelajaran sampai pukul 12.00. 

Dengan arahan Ibu Septa peneliti diperbolehkan untuk 

menemani kelas 4A persiapan Gladi bersih open hause yang 

akan dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2020. Kebetulan 

untuk open hause kali ini diikuti dari TK-SD-SMP. Untuk 

kelas pupa 4A yang tampil adalah anak putri menampilkan tari 

cublak-cublak suweng sedangkan yang putra tidak, selama 

gladi bersih anak-anak terlihat bersemangat dimulai dengan 

flash mop dan penampilan-penampilan. Acara gladi bersih 

berakhir pukul 10.30. 

Interpretasi : 

Anak-anak kelas 4A sangat terbuka dengan kehadiran orang 

baru menunjukkan fitrah bakat dan kepemimpinanya tumbuh. 

Antusiasme dalam mengikuti kegitan terlihat dalam semangat 

menari dan persiapan sebelumnya. 

Catatan Lapangan 5 

Observasi 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 24 Januari 2020 

Waktu  :  pukul 08.00 – 09.30 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Jadwal hari jumat tanggal 24 januari 2020 adalah 

persiapan open house sehingga anak-anak diliburkan, namun 
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ada beberapa yang masih berangkat. Peneliti tiba pukul 08.00 

suasana sekolah agak sepi tetapi sudah ada beberapa orang 

selang 3 menit Ibu Tyas datang lalu peneliti membantu 

menurunkan tikar, lalu ke kelas 4A ternyata sudah ada Ibu 

Septa lalu peneliti dan Ibu Septa bersih-bersih kelas menyapu 

dan menyusun meja. Beberapa bapak-bapak membuka sekat 

antar kelas. Terlihat beberapa anak laki-laki yang dimintai 

tolong Ibu Tyas untuk menggergaji kayu dan mengecat papan. 

Setelah selesai beres-beres peneliti dan Ibu Septa jalan-jalan 

keliling sekolah sambil melihat latihan penampilan fasilitator, 

fasilitator menampilkan solawatan dan tembang prau layar. 

Setelah melihat latihan peneliti berpamitan kepada Ibu Septa 

dan yang lain sambil mengucapkan terima kasih dan bertemu 

dengan Ibu Ery di tempat parkir lalu memohon pamit kepada 

Ibu Ery 

Interpretasi: 

Sekolah alam Harapan Kita menunjukkan peran fitrah 

seksualitas dengan selalu memberikan peran sesuai dengan 

gender masing-masing seperti kegiatan memotong kayu 

dilakukan oleh anak laki-laki dan mendekor meja untuk anak 

perempuan. 

 

Catatan Lapangan 6 

Observasi 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 25 Januari 2020 

Waktu  :  pukul 07.30-12.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : 

Hasil 
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Pukul 07.30 peneliti tiba di sekolah, lalu parkir di depan 

sekolah karena tempat parkir akan digunakan untuk kegiatan 

market day. Ada beberapa guru yang bertugas mengatur 

parkir. Masuk gerbang sekolah sudah ada beberapa panitia 

yang menunggu daftar hadir,  jadwal hari ini adalah open 

house sehingga peneliti diberi tugas untuk membantu 

mempesiapkan performance kelas 4A. Karena acara dimulai 

pukul 08.00sehingga masih tampak beberapa panitia yang 

mempersiapkan diri.Peneliti betemu dengan Ibu Septa dan 

menunggu anak-anak di mushola untuk persiapan 

performance. Anak-anak terlihat sudah mempersiapkan diri 

dari rumah dengan menggunakan make up serta sudah 

membawa jarik. Sekitar pukul 08.00 acara dimulai kelas 4A 

tampil pukul 11.30. Peneliti membantu memasangkan jarik 

dan pita lalu mengikuti jalannya acara. Di acara open house 

kali ini merupakan ajang untuk publikasi sekolah Alam 

harapan Kita. Ada beberapa lomba dan work shop, lomba 

kolase, pemanfaatan barang bekas,market day, stand PPDB, 

ada pula stand kegiatan seperti literasi dan sains, sertastand 

akhlak islamika.  

Interpretasi: 

Sekolah Alam Harapan Kita memiliki program seperti akhlak 

islamika market day untuk menumbuhkan jiwa entepreneur, 

sains dan literasi untuk logika berpikir. Sama seperti desain 

sekolah Alam.   

 

 

Catatan Lapangan 7 

observasi 

Hari  : Senin 

Tanggal : 27 Januari 2020  
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Waktu  : Pukul 08.00-11.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Pukul 08.00 peneliti tiba dikelas 4A, saat itu kondisi sekat 

antar kelas masih belum dipasang setelah digunakan untuk 

open house, seperti biasa anak-anak diarahkan untuk 

melakukan kewajibannya seperti piket dan yang laki-laki 

membantu menutup sekat, ada yang mendorong, ada yang 

memaku dan ada yang bersih-bersih. Sekitar pukul 09.00 jam 

pelajaran dimulai, dibuka dengan doa harian dengan 

membentuk lingkaran lalu pelajaran dimulai dengan tebak-

tebakan materi sebelumnya tentang kelipatan. Anak-anak 

terlihat sangat aktif mengikuti pelajaran hampir semua mampu 

menjawab pertanyaan dengan games kelipatan bergilir, lalu 

dilanjutkan materi KPK hingga jam istirahat.   

Setelah jam istrirahat dilanjutkan dengan materi gaya, 

fasilitator mencoba mengaitkan materi dengan kartu mainan di 

kelas. Dengan menggunakan gerakan dan contoh kontekstual 

lalu anak-anak diberi tugas untuk mengamati gaya yang ada di 

sekolah. Anak-anak langsung menyebar mengobservasi 

dibawah pohon dan dikelas-kelas lain. Ada yang bertanya 

dengan fasil-fasil yang lain.Setelah mendapatkan 10 gaya di 

lingkungan sekolah lalu dilakukan evaluasi bersama tentang 

hasil pegamatan. Setelah materi gaya peneliti memohon izin 

kepada fasil kelas untuk kembali pulang.  

Interpretasi: 

Di kelas 4A sudah mengerti peran Gender seperti dalam 

kegiatan mempersiapkan pembelajaran. 
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Model pembelajaran yang kontekstual untuk logika berpikir 

serta kemampuan komunikasi untuk meningkatkan keprcayaan 

diri seperti pada saat proses pembelajaran materi gaya.  

 

Catatan Lapangan 8 

Wawancara 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 28 Januari 2020  

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Pukul 08.00 peneliti tiba di sekolah dan sudah agak ramai 

karena sudah masuk jam pembelajaran. Saat itu peneliti 

langsung masuk ke kelas 4A dan langsung masuk ke kegiatan 

awal yaitu berdoa yang dipimpin oleh mas Nurin lalu yang lain 

mengikuti terlihat semua megikuti arahan dari mas Nurin. 

Setelah berdoa dilanjutkan dengan sesi tanya jawab atau 

sharing seperti mbak Calysta yang hari sebelumnya tidak 

berangkat lalu dilanjutkan dengan membahas hal-hal yang 

kekinian seperti penyebaran virus yang diselipkan moral value 

di setiap kejadian seperti tidak boleh memakan kelelawar dan 

ular karena itu bagian dari hal yang haram serta menjaga 

kesehatan. Setelah itu masuk ke materi bahasa Indonesia yakni 

puisi, anak-anak dibebaskan membentuk kelompok putra-putra 

dan putri-putri. Semua mendapatkan kelompok dan tidak ada 

yang tidak ditemani. Mengerjakan soal tentang puisi dan 

peserta didik diminta mengarang membuat puisi hingga  jam 

istirahat. Setelah jam istirahat peserta didik membentuk 

lingkaran sambil berbincang perihal materi PPKn terkait 
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keberagaman seperti sikap menghadapi keberagaman secara 

lisan, peserta didik terlihat aktif mengikuti alur belajar yang 

tidak berasa setelah itu dilanjutkan dengan bermaian sebelum 

masuk pelajaran wafa yang dilakukan setiap hari Senin, 

Selasa, dan Kamis di jam 11.00 istirahat ke 2 dimulai seteah 

pelajaran wafa lalu yang piket memiliki tugas mengambil 

catering dan melayani teman-teman yang lain untuk makan 

siang. Lalu dilanjutkan dengan solat dhuhur berjamaah. 

Setelah itu review pembelajaran hari ini dan ditutup dengan 

doa.  

Interpretasi:  

Konsep fitrah individualitas dan sosialitas terlihat dari 

kegaiatan berdoa yang dipimpin salah satu teman secara 

indvidu. Peserta didik menjalankan peran sebagai leader dan 

sebagai follower degan baik. 

Dan secara sosial terlihat dari kegiatan berkelompok 

mengerjakan puisi. Materi puisi juga masuk dalam ranah fitrah 

estetika terkait sastra dan bahasa, wafa dan solat berjamaah 

untuk melatih fitrah keimanan. Serta piket harian melatih 

tanggung jawab dan kepemimpinan.   

 

Catatan Lapangan 9 

Observasi 

Hari  : Rabu  

Tanggal : 29 Januari 2020  

Waktu  : Pukul 08.00-10.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 
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Peneliti tiba disekolah pukul 08.00 lalu dimulai dengan berdoa 

dengan membaca al matssurat dengan membentuk lingkaran 

seperti biasa. Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatam SASS 

day karena setiap Rabu adalah SASS (Sekolah Alam Student 

Scoat) yang biasanya diisi dengan kegiatan seperti upacara 

atau apel dilakukan per kelas dengan petugas berganti seperti 

ada pemimpin apel, MC, pembaca doa, pembaca janji SASS. 

Penunjukkan petugas dilakukan dengan spontan oleh fasilitator 

dan semua mau mengikuti arahan dengan baik. Kegiatan 

dilakukan dengan tertib yang tidak tertib mendapat 

konsekuensi untuk mengikuti apel kelas. 1.  Kegaiatn apel diisi 

dengan amanat dari pak Andi fasilitator kelas 4A materi 

tentang ketertiban saat bertugas seperti saat menyiapkan kita 

harus siap terlebih dahulu lalu diisi pengumuman kegiatan hari 

ini dalah cinta lingkungan lalu apel ditutup.  

Kegiatan cinta lingkungan dilakukan dengan membersihkan 

sekitar kelas, menyusun sandal dan meja serta menyapu 

halaman. Setelah kegiatan cinta lingkungan selesai diisi 

dengan bermain bersama karena Mentoring hari ini libur 

(mentoring setiap rabu sebagai pengganti Wafa), dilanjutkan 

dengan piket mengambil catering dan makan siang lalu solat 

berjamaah semua terlihat antusias dan bertanggung jawab 

dalam piket kelas. Setelah solat berjamaah dilanjutkan dengan 

materi fasil mengulang tentang solat jenazah dan meminta 

setiap kelompok maju ke depan. 

Interpretasi: 

SASS Day sebagai upaya menumbuhkan jiwa kepemimpinan, 

melatih cinta tanah air dan bela negara serta kedisiplinan.  

Tanggung jawab terhadap jadwal piket merupakan fitrah bakat 

dan kepemimpinan.  

Solat berjamaah dengan bersemangat merupakan fitrah 

keimanan.   
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Kegiatan Cinta lingkungan mewujudkan peran belajar dan 

bernalar dengan peran mencintai alam. 

 

Catatan Lapangan 9 

Wawancara 

Hari  : Rabu  

Tanggal : 29 Januari 2020  

Waktu  : Pukul 10.00-11.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : Septa Paramita, S.Si. 

Hasil:  

Setelah kegiatan Apel SASS day peneliti mewawancarai Ibu 

Septa Paramita selaku Fasilitator kelas 4A terkait sekolah 

Alam Harapan Kita, 1. kurikulum yang digunakan “kurikulum 

2013 sama seperti dari DINAS, tetapi temanya bikin sendiri 

tidak mengikuti tema yang ada sehingga tidak memakai buku 

tematik”; 2. kegiatan yang memuat unsur alam diluar 

pembelajaran “ada SASS Day setiap rabu seperti hari ini 

biasanya dilanjut dengan permainan tradisional atau kegiatan 

cinta lingkungan seperti bersih-bersih seperti saat ini”; 3. 

Kegiatan untuk melatih keagamaan “ada kegiatan wafa 

disetiap jam 11 di hari senin, selasa, kamis kalau rabu ada 

mentoring dan untuk jumatnya ada BTQ semua untuk melatih 

dan membiasakan peserta didik”; 4. Kegiatan untuk melatih 

jiwa wirausaha “Market day, karena mereka belajar dari 0 dari 

belanja bahan-bahan lalu proses membuat lalu mengitung akan 

dijual berapa sehingga mereka bisa memperkirakan akan 

mendapat laba berapa”; 5. Bentuk kelas “langgar bu, bukan 

saung juga bukan kelas karena tidak tertutup juga”; 6. 

Kegiatan untuk menunjukkan unsur kealaman di sekolah “ada 
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gardening mulai dari mengolah tanah menanam hingga 

memanen”; 7. Sekolah dekat dengan kondisi kealaman yang 

seperti apa “sawah ada tapi agak jauh, tapi sekolahnya banyak 

pohon-pohonan ini, kalau peternakan ada dibelakang sekolah 

ini didesa ada”; 8. Kegiatan akhlak islami “ada wafa untuk 

harian ada ekstra wajib Tahfiz juga, kendalanya untuk kelas 4 

ya belum sepenuhnya mengerti untuk tertib dalam hal megaji 

ada yang sudah tapi kebanyakan laki-laki masih belum”; 9. 

Proses pembelajaran untuk meningkatkan logika berpikir 

“biasanya menerapkan PJBL (Project Based Learning) seperti 

membuat perangkap nyamuk dari botol bekas karena 

kebetulan pas musim hujan juga jadi momennya pas”; 10. 

Konsep meningkatkan jiwa kepemimpinan “lewat baris 

berbaris seperti saat SASS day ini, ada pemimpin upacara 

yang lain mengikuti dengan baik”. Untuk hal-hal tentang fitrah 

based juga sedikit banyak peneliti tanyakan seperti: 1. Sekolah 

alam menumbuhkan fitrah keimanan “dengan berdoa harian 

pembiasaan membaca al matssurat setiap pagi dan hafalan 

hadis juga”; 2. Pendidik khusus untuk keimanan “ada guru 

wafa sendiri, ada guru tahfidz juga”; 3. Cara guru memberikan 

kesadaran keimanan dalam pembelajaran “seperti mengaitkan 

apa yang ditanyakan anak-anak karena sifatnya semua 

conditional”; 4. Upaya menumbuhkan fitrah belajar dan 

bernalar “dengan mengeksplor kemampuan peserta didik, 

problem solving dalam pembelajaran juga untuk melatih itu”; 

5. Strategi yang digunakan “mencari tahu dan mengeksplor 

hal-hal yang didapatkan dari pengamatan”; 6. Upaya 

menumbuhkan fitrah bakat dan kepemimpinan “melalui ekstra 

yang ada. Ada sains, melukis, taekwondo, futsal dan untuk 

ekstra yang melatih kepemimpinan ada taekwondo 

contohnya”; 7. Upaya menumbuhkan fitrah seksualitas di 

sekolah? “berperan sesuai dengan gender, pemahaman yang 

putri untuk memakai kaos kaki untuk menutup aurat”; 8. 

Upaya menumbuhkan fitrah estetika dan keindahan “kegiatan 

seni seperti tari kemarin lalu ada gambar juga mayoritas anak-

anak ini seneng gambar”; 9. Upaya menumbuhkan fitrah 
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individualitas dan sosialitas “ada dijadwal piket jadi nanti akan 

saling mengingatkan ketika ada yang tidak piket”; 10. Upaya 

menumbuhkan fitrah jasmani dan fisik “olahraga setiaphari 

jumat”. 

 

Catatan Lapangan 10 

Observasi 

Hari  : Kamis  

Tanggal : 30 Januari 2020  

Waktu  : Pukul 08.00-09.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : 

Hasil 

Pukul 08.00 peneliti tiba di kelas 4A. Seperti biasa 

pembelajaran segera dimulai diawali dengan membaca doa. 

Setelah itu dilanjutkan dengan bermain. Kali ini fasil meminta 

peserta didik untuk memilih permainannya sendiri dan yang 

dipilih adalah games pundak lutut kaki dengan cara duduk jika 

ada arahan kepala maka memegang kepala, pundak memegang 

pundak, lutut memegang lutut teman, kaki memegang kaki 

tema, karena masih pagi sehingga dijadikan olahraga. 

Gamesnya tanpa konsekuensi sesuai dengan keinginan peserta 

didik dengan aba-aba dari fasilitator dan saling berganti dari 

peserta didik. Semua terlihat antusias, dan siapapun yang 

memberi arahan tetap diikuti. Setelah games kepala pundak 

lutut kaki dilanjutkan dengan pembelajaran materi FPB dan 

KPK. Fasilitator menjelaskan ulang FPB dan KPK lalu 

memberikan 3 butir soal. Setelah soal dibahas bersama lalu 

diberikan 1 latihan dan membebaskan siswa memilih angka 

untuk mencari FPB dan KPKnya. Semua senang ada beberapa 
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kesulitan dan anak-anak tampak saling membantu. Bagi yang 

telah selesai mengerjakan mendapatkan freetime dan istirahat 

duluan. Namun tidak semua ikut pelajaran karena ada 

beberapa perwakilan kelas 4A untuk mengikuti pesta siaga, di 

jam istirahat peneliti berencana izin karena tidak enak badan 

saat itu peneliti membawa satu bungkus permen dan dibagikan 

ke teman-teman, semua mengambil dengan sopan dan tidak 

ada satupun yang lupa mengucapkan terima kasih.  

Interpretasi : 

Fitrah sosialitas tumbuh saat bermain kepala pudak lutut kaki 

terlihat semua mengikuti instruksi siapapun yang ditunjuk 

sebagai pemandu, mengucapkan terima kasih ketika dibantu 

dan tidak pernah lupa mengucapkan terima kasih ketika 

diberikan sesuatu.  

 

Catatan Lapangan 11 

Observasi 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 31 Januari 2020  

Waktu  : Pukul 08.00-13.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :   

Hasil 

Hari Jumat, pukul 08.00 peneliti sudah sampai di kelas 4A. 

Anak-anak terlihat menggunakan seragam pramuka karena 

hari ini jadwalnya adalah foto untuk KTA Pramuka. Jadwal 

hari Jumat adalah olah raga karena ada beberapa yang 

mengikuti latihan pesta siaga maka setelah pemanasan yang 

laki-laki bermain bola sedangkan yang perempuan bermain 
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ular naga panjangnya. Setelah olahraga kegiatan selanjutnya 

adalah foto, hal yang menarik dari foto ini adalah karena tidak 

semua membawa hasduk dan ada beberapa yang tidak 

memakai baju pramuka sehingga rasa berbagi anak-anak di uji. 

Semua saling berbagi meminjamkan hasduk dan sepeti mas 

Navis yang meminjamkan bajunya untuk mas Nurin. Setelah 

selesai berfoto pukul 10.30 adalah jadwalnya BTQ, BTQ kali 

ini materinya adalah gunnah ada beberapa catatan dan praktik 

membaca gunnah. Setalah BTQ adalah makan siang karena 

ada beberapa yang ikut latihan pesta siaga mereka 

menggantikan mbakAlma dan mbakBilqisuntuk mengambil 

catering menu catering hari ini adalah pecel dan tahu bacem. 

Setelah makan yang putra solat jumat dimasjid dan yang putri 

solat dhuhur di mushola. Lalu pulang. 

Interpretasi: 

Peran fitrah individualitas sosialitas tampak pada sesi foto.  

Peran fitrah jasmani dan fisik tampak pada menu asupan sehat 

untuk tubuh yakni pecel dan kegiatan olah raga. 

 

 

Catatan Lapangan 12 

Observasi 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 4 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-10.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 
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Tepat pukul 08.00 peneliti tiba di kelas, seperti biasa dibuka 

dengan membaca al matsurat, setelah membaca al matsurat 

dilanjutkan dengan mengecek tanaman masing-masing yang 

sudah ditanam pada hari senin dengan menghitung jumlah 

daun dan mengukur tinggi tanaman yang ditulis di buku 

kuning. Setelah menghitung jumlah daun dan tinggi tanaman 

dilanjutkan materi bahasa Indonesia cerita fiksi dan non fiksi 

tugas peserta didik adalah mencari teks non fiksi, digabung 

dengan kelas 4B lalu ke perpustakaan dan mencari buku serta 

menuliskan kembali cerita yang ada serta mencatat kata-kata 

yang sulit dipahami.  

Interpretasi :  

Kegiatan gardening dilakukan dengan menanam tanaman 

cabai secara individu dan dijadikan tugas harian sebagai upaya 

meningkatkan tanggung jawab terhadap tanaman. Merupakan 

peran fitrah belajar dan bernalar. Adab terhadap tanaman. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode kasus 

sehingga siswa dibiasakan memecahkan masalahnya 

sendiri.  

 

Catatan Lapangan 13 

Wawancara 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 4 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 09.00-10.40 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  Andi Setiyawan, S.Pd.  

Hasil 
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Ketika jam istirahat peneliti menemui fasilitator kelas 4A 

bapak Andi Setiyawan, S. Pd. untuk wawancara terkait dengan 

sekolah alam maupun peran Fitrah Based Education di sekolah 

Alam Harapan Kita. Terkait sekolah Alam 1. Kurikulum yang 

digunakan “kurikulum Sekolah Alam, seperti meliputi Akhlak 

Islamika” 2. Kegiatan diluar pembelajaran yang memuat unsur 

alam “kondisional” 3. Kegiatan untuk melatih keagamaan 

peserta didik “ dari guru kelas sendiri, BTQ ada khusus untuk 

wafa” 4. Kegiatan untuk melatih jiwa wirausaha “ada market 

day dan sebenarnya pembiasaan seperti materi produksi, 

distribusi konsumsi langsung praktik sehingga anak-anak tau 

manfaatnya” 5. Kegiatan kealaman yang menunjukkan sekolah 

alam “tracking, games, outing, camping, ekspedisi. Tapi 

banyaknya di kelas atas 5 atau 6” 6.Kelas-kelas didesain 

seperti “kelas terbuka tapi disebutnya tetep kelas” 7. Dekat 

dengan kondisi kealam seperti apa “ sawah dan kebun yang 

paling dekat” 8. Adakah pembinaan akhlak islami? “dilakukan 

oleh guru kelas” 9. Dalam bentuk apa pembentukan akhlak 

islami “pembiasaan” 10. Kendala dalam pembiasaan “ada yg 

inklusi dan orang tuanya belum berkenan mendapatkan 

pendampingan” 11.Proses pembelajaran yang berdampak pada 

logika berpikir “selalu, karena proses pembelajaran mencari 

tahu masalah dan mencari solusi” 12. Seperti apa proses 

meningkatkan logika berpikir “melatih logika by kasus” 13. 

Sejauh mana menanamkan jiwa wirausaha “fun cooking, 

mengajari berusaha dan berniaga karena di dalam islam rejeki 

paling besar didapat dari berniaga” 14. Kendala “ada ABK 

yang belum ada pendampingnya kalau dikelas” 15. Konsep 

meningkatkan jiwa kepemimpinan “outbound keberanian, 

leadership” 16. Untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan “dari 

kegiatan sehari-hari”,dan peneliti juga menanyakan terkait 

Fitrah Based Education 1. Upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah keimanan? “pembiasaan” 2. Untuk pendidik khusus 

untuk mendidik fitrah keimanan “dibangun di kelas lalu untuk 

diluar kelas ada wafa” 3. Cara guru memberikan kesadaran 

keimanan dalam pembelajaran “selalu mengaitkan apa-apa 
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dengan kembali ke Allah” 4. Upaya sekolahan alam 

menumbuhkan fitrah belajar dan bernalar “pembiasaan pada 

mata pelajaran berbasis kasus dan solusi” 5. Metode dan 

strategi pembelajaran “kondisional melihat Salplan dan tetap 

berbasis masalah” 6. Upaya sekolah menumbuhkan fitrah 

bakat dan kepemimpinan? Assesment bakat dan dari kegiatan 

banyak yang tampak seperti saatcamping ada yang dipegangi 

kamera dan ternyata bakatnya fotografi untuk pertama kali 

sudah cukup baik” 7. Perlakuan khusus untuk peserta didik 

yang memiliki kecepatan belajar yang berbeda “selalu ada” 8. 

Upaya sekolah menumbuhkan fitrah seksualitas di sekolah 

“biasanya di kelas 5 dan 6 mulai diperlihatkan peran-perannya 

seperti anak putra didekatkan dengan guru putra dan 

begitupula yang putri” 9. Upaya sekolahan alam 

menumbuhkan fitrah estetika dan keindahan “menghias kelas 

menggambar sebagai kegiatan menata meja” 10. Peran 

menumbuhkan fitrah individualitas dan sosialitas “memimpin 

diri sendiri karena follower yang baik sudah pasti leader yang 

baik juga” 11. Sekolah alam menumbuhkan fitrah jasmani dan 

fisik “olaharaga, dan aktivitas sehari-hari”. 

 

Catatan Lapangan 14 

Wawancara 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 4 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 11.30-12.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  Ery Lestanti,  S.Pd.  

Hasil 
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Sekitar pukul 10.00 peneliti menemui Ibu Ery Lestanti selaku 

kepala sekolah karena sedangada tamu beliau berniat menemui 

peneliti di kelas 4A. Sekitar pukul 11.30 IbuEry datang dan 

peneliti mewawancara 1. Kurikulum yang digunakan di 

sekolah dan sejak kapan “kurikulum alam dikombinasi dengan 

kurikulum 2013 sejak awal” 2. Kegiatan diluar pembelajaran 

yang memuat unsur alam “labzone, ada dipelajaran, ada 

outbound, tracking” 3. Kegiatan untuk melatih keagamaan 

peserta didik “mentoring setelah SASS Day antara jam 

setengah sebelas sampai setengah duabelas” 4. Kegiatan untuk 

melatih jiwa wirausaha peserta didik “Market day” 5. Kegiatan 

yang menunjukkan ini sekolahanalam “outbound, tracking” 6. 

Bentuk sekolah “semi permamnen, kelas terbuka” 7. Dekat 

dengan kondisi alam seperti apa “sawah, rawa, bukit tidak 

terlalu jauh yang paling dekat ada sawah” 8. Apakah ada 

pembina akhlak islami “saat SASS Day namanya akhlak 

islamika? 9. Dalam bentuk “akhlak baik, seperti adab makan, 

sopan santun” 10. Kendala pembentukan akhlak islami 

“kendalaan pembiasaan anak-anak” 11. Poses pembelajaran 

yang berdampak pada meningkatkan logika berpikir 

“eksperimen, berbasis percobaan dan penyelesaian masalah” 

12. Sejauh mana sekolah memandang jiwa wirausaha “mental, 

visi misi menjadi life skill buat anak-anak” 13. Proses 

menumbuhkan jiwa wirausaha “dari proses mengolah hingga 

menjualnya” 14. Konsep meningkatkan jiwa kepemimpinan 

“SASS day untuk leadership” 15. Kendala dalam 

meningkatkan jiwa kepemimpinan “anak-anak kurang greget” 

dan terkait Fitah Based Education 1. Upaya sekolah 

menumbuhkan fitrah keimanan “belajar solat dhuha, dhuhur” 

2. Pendidik untuk mendidik fitrah keimanan “guru-guru yang 

sama, seperti fasilitator dan mungkinwafa yang berbeda” 3. 

Upaya sekolah menumbuhkanfitrah bakat dan kepemimpinan 

“untuk bakat ada tallens mapping, untuk kepemimpinan ada 

SASS” 4. Kegiatan ekstra untuk melatih bakat dan 

kepemimpinan “ekstra dibebaskan boleh memilih kecuali 

tahfidz itu diwajibkan” 5. Untuk perkembangan peserta didik 
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difitrah perkembangan “bantuan pendamping khusus bagi 

yang inklusi” 6. Menumbuhkan fitrah seksualitas “dengan 

mendekatan guru dengan  murid sesuai dengan jenis 

kelaminnya, mentoring untuk yang putra dengan mentor putra 

yang putri dengan mentor putri” 7. Pembagian peran laki-laki 

dan perempuan “figur guru yang dijadikan contoh, laki-laki 

seperti apa dan perempuan seperti apa” 8. Menumbuhkan 

fitrah estitika dan keindahan “ kerapian seperti menjaga 

kerapian kelas dan menata sandal agar rapi” 9. Upaya sekolah 

menumbuhkan fitrah individualitas dan sosialitas “lingkungan 

sekitar, belajar lebih peka dan contohnya mata pelajaran PKn 

saling menghormati dengan orang yang lebih tua” 10. Fitrah 

jasmani atau fisik “ ada jawal olahraga”. 

Catatan Lapangan 15 

Observasi 

Hari  : kamis 

Tanggal : 6 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : 

Hasil 

Pukul 08.00 peneliti sudah sampai di kelas 4A, bersalaman 

dengan anak-anak karena sebelumnya peneliti tidak masuk 

sekolah pada hari Rabu.Setelah itu doa pagi dengan 

membentuk lingkaran dengan membaca al matsurat dipimpin 

oleh sie ibadah mb Jeslyn setelah itu dilanjutkan dengan 

sharing yang dimulai dengan ucapan mas Navis yang 

menyebut jilbab, mbak Bilqis seperti valak. Lalu membahas 

apa itu valak, dah hantu prank-prank posong dan ditutup 

dengan kesimpulan dari fasilitator bahwa kita tidak boleh takut 
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terhadap hantu. Setelah itu jadwalnya adalah SBK membuat 

deco piring. 

Kegiatan dilanjutkan dengan membuat deco piring tugas yang 

diberikan adalah membawa piring atau gelas, perca, lem, kuas 

dan gunting. Pembelajaran dilakukan di halaman kelas semua 

siswa melingkar dan saling berbagi bahan-bahan dan saling 

pinjam meminjamkan alat. Sampai jam pulang kegiatan masih 

diisi dengan mendeco piring sampai 2 kali proses pengeleman 

dan penjemuran lalu kelas ditutup pukul 14.30 . 

Interpretasi : 

Fitrah keimanan tumbuh dalam kebaikan berbagi. 

Fitrah individualitas sosialitas tampak dalam kepekaan kondisi 

teman dan usaha menyelesaikan tugas mendeco piring. 

 

 

Catatan Lapangan 16 

Observasi 

Hari  : Jumat  

Tanggal : 7 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-12.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  : 

Hasil 

Pukul 08.00 peneliti tiba di kelas 4A, kelas dibuka dengan 

membaca doa dan langsung diikuti dengan kegiatan olahraga 

yang putra ingin olahraga bermain polisi-polisian dan yang 

perempuan ingin jalan-jalan lalu peneliti menemani anak-anak 
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putri untuk jalan-jalan sampai ke alun-alun, saat sampai di 

alun-alun anak-anak putri peneliti uji dengan membeli bakso 

tusuk dan semua saling berbagi menghargai temannya yang 

ingin mengambil makanan. Setelah kembali dari alun-alun 

peneliti juga membeli es teh dan terlihat anak-anak saling 

mengantri dan tidak dulu-duluan.  

Pukul 10.00 anak-anak putri harus kembali ke sekolah karen 

jam BTQ, anak-anak langsung mempersiapkan diri pelajaran 

BTQ dengan menulis surat al Kautsar. Lalu dilanjutkan 

dengan istirahat makan siang dengan menu telur puyuh kecap 

dan sayuran. Solat jumat bagi anak-anak putra dan solat 

dzuhur berjamaah bagi yang putri. Jam pelajaran berakhir 

pukul 12.30 karena sedang hujan maka anak-anak masih 

menunggu di kelas, kelas hanya mempunyai 1 payung dan 

digunakan secara bergantian dan saling mengantar. Peneliti 

menunggu sampai kelas sepi.  

Interpretasi : 

Saling berbagi antar teman saat memakan pentol dan tidak ada 

yang dulu-duluan atau saling menyrobot. 

Menolong saat hujan merupakan peran fitrah individualitas 

sosialitas dan kepemimpinan terlihat antusias agar temannya 

tidak kehujanan. 

 

Catatan Lapangan 17 

Observasi 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 11 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 
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Sumber Data  :  

Hasil 

Peneliti sampai di kelas 4A pukul 08.00 hari ini hanya ada 1 

fasilitator IbuSepta karena pak Andi sedang mengantarkan 

siswa kelas 5 lomba. Kelas dibuka dengan membaca doa 

bersama dilanjutkan dengan materi matematika FPB dan KPK. 

semua terlihat antusias dan mengerjakan bersama teman 

supaya lebih cepat selesai. Setelah mengerjakan matematika 

dilanjutkan dengan istirahat diperbolehkan jajan lebih dari 

3000 karena ada market day. Jadwal market day kelas 3. 

Antrian belanja diMarket day terlihat sangat panjang namun 

tetap sabar dan tidak berdesakan. Setelah istirahat dilanjutkan 

bermain sambil belajar berkelompok soal gaya semua 

mendapatkan kelompok dan tugasnya adalah mencari gaya 

yang terlihat disekolah minimal 5 contoh gaya. 

Istirahat Market day seperti biasa untuk istirahat market day 

selalu terjadi antrian yang panjang sehingga membuat siswa 

lebih bersabar dan terlihat tidak ada yang menerobos antrian 

setelah istirahat dilanjutkan dengan kegiatan wafa seperti 

pembagian masing-masing kelompok wafa setelah wafa 

dilanjutkan materi gaya dengan tugas menuliskan macam-

macam gaya secara berkelompok proses pembentukan 

kelompokpun dilakukan secara mAndiri tanpa ada yang 

membeda-bedakan temannya.   

Istirahat Makan siang lele dan gudangan sesuai dengan jadwal 

piket masing-masing lalu dilanjutkan dengan kegiatan solat 

dhuhur lalu review materi gaya dan pulang sekolah. 

Interpretasi: 

Kerjasama dalam mengerjakan sesuatu peran fitrah sosialitas  

 

Catatan Lapangan 18 
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Obseravsi 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 12 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-13.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Pukul 08.00 kelas dimulai dengan berdoa peneliti bertemu 

dengan IbuSepta lalu membentuk lingkaran berdoa membaca 

al Fatihah, doa pagi hari, doa pembuka hati, doa memohon 

petunjukdan doa memohon kesabaran. Setelah berdoa 

dilanjutkan bermain botol berputar (becanda dan tertawa 

bersama), setelah itu dilanjutkan dengan SASS. Apel dengan 

amanat dari Ibu Desi soal ketertiban serta latihan membetulkan 

baju yang rusak setelah istirahat lalu dilanjutkan dengan 

kegiatan senam bersama. Setelah cukup lelah dilanjutkan 

dengan beristirahat.  

Kelas dilanjutkan dengan mempersiapkan memperbaiki 

pakaian yang rusak dan kelas digabung di kelas 4B. Dibagi 

menjadi kelompok-kelompok belajar menjahit kancing belajar 

menjahit bagian yang sobek. Karena tidak semua siswa 

membawa alat terlihat setiap kelompok saling berbagi bahan-

bahan dan Ibu Desi meminjamkan jarum ke setiap kelompok 

dengan konsekuensi harus dikembalikan. Ada yg menjahit 

kancing ada yang menjahit bagian baju yang sobek.  

Interpretasi :  

Peran fitrah individualitas dan sosialitas membantu teman  

Tanggung jawab dalam menjaga barang pinjaman  
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Catatan Lapangan 19 

Observasi 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 14  Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-13.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Pukul 08.00peneliti sampai di kelas dan suasana kelas terihat 

anak-anak putri sedang berkumpul membahas market day, 

bapak Andi sedang membersihkan papan tulis dengan bantuan 

anak-anak putra. Lalu kelas dimulai setelah IbuSepta kembali 

dari kantor membaca al matsurat dan doa harian. Lalu 

dilanjutkan dengan bertanya soal market day dimulai dari 

kelompok putri yang akan menjual boba milk tea, pisang 

goreng dan pasta pak Andi berkomentar sudah dihitung nanti 

pastanya akan dijual berapa dan siapa yang bisa membuat 

bobanya, lalu dilanjutkan kelompok mas Nafis yang menjual 

tahu penyet, sosis goreng dan es susu, dan sudah siap semua 

kata mas Nafis, lalu kelompok ke 3 kelompok mas Daus yang 

akan mejual papeda es teh dan sotel. Pak Andi memberi 

masukan dan meminta pertanggungjawaban kelas soal ingin 

membagi kelompok menjadi tiga apakah nanti akan lebih repot 

atau tidak. Anak-anak kompak menjawab siap dan berani 

dengan semua resikonya. Lalu pak Andi bertanya siapa yang 

membuat kotor kelas dengan tali rafia lalu anak-anak yang 

melakukan kesalahan tunjuk tangan ada “mas Daus, mas 

Nafis, mas Rio dan mas Rifqy” konsekuensinya adalah 

membersihkan kelas dan piket selama 1 minggu termasuk 

mengembalikan catering dan mengembalikan. Lalu pak Andi 
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mengingatkan kembali soal tanaman cabai yang menjadi 

tanggungjawab anak-anak dan meminta untuk di cek kembali. 

Setelah mengecek tanaman jadwalnya adalah olahraga dan 

jadwal olahraga hari ini adalah jalan-jalan (gabung antara 

kelas 4A dan kelas 4B) anak-anak jalan-jalan sampai di alun-

alun dengan arahan dari pak Ndaru, Bu desi (Fasil 4B) dan pak 

Andi. Di alun-alun anak-anak bermain bola. Lari-lari putar 

lapangan dan bermain. Setelah dari alun-alun lalu kembali ke 

sekolah. Setelah beristirrahat dilanjutkan dengan BTQ menulis 

surat al Ma’un dengan Ibu Mutmainah lalu diteruskan dengan 

istirahat makan siang dengan yang mengambil yang menerima 

konsekuensi. Dilanjutkan dengan solat jumat bagi yang putra 

dan solat solat dhuhur berjamaah bagi yang putri karena da 

keperluan lain peneliti memohon pamit kepada Ibu Septa 

untuk pulang terlebih dahulu.  

Interpretasi:  

Penanaman sikap tanggung jawab sebagai peran fitrah bakat 

dan kepemimpinan dimana ketika melakukan 

kesalahan harus mengakui dan sepakat dengan 

konsekuensi yang didapatkan  

Catatan Lapangan 20 

Observasi 

Hari  : Senin 

Tanggal : 17 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Pukul 08.00 peneliti sama di kelas dengan kondisi kelas sudah 

melingkar dengan fasilitator pak Andi. Peneliti lalu ikut 
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berdoa bersama, lalu peneliti mendapat WhatsApp dari 

IbuSepta bahwa IbuSepta izin karena sedang sakit. Setelah 

berdoa kelas dimulai dengan review bacaan sholat jenazah 

takbir ke 4 bagi yang putra sampai semua hafal setelah diulang 

kurang lebih 5 kali lalu dilanjutkan dengan gardening bagi 

yang belum menanam tanaman (ikut pesta siaga) dan pelajaran 

matematika bagi yang tidakgardening. Peneliti menemani 

anak-anak yang gardening bersama IbuTyas, dimulai dari 

menyiapkan tanah, polybag, dan tanaman-tanaman yang 

ditanam adalah serai.Dibagi menjadi kelompok putra dan putri 

lalu hasil dari menanam dikumpulkan menjadisatu dan ada 

jurnal harian untuk pengamatan tanaman. Setelah gardening 

dilanjutkan dengan wafa, peneliti mengikuti wafa di kelas 4B 

ada mas Nafis dan mb Fina membaca surt al Insyiqoq. Setelah 

wafa dilanjutkan dengan membuat promosi untuk market day 

hari selasa. Karena sudah adzan maka dilanjutkan dengan solat 

berjamaah dan makan siang. Bagi yang terkena konsekuensi 

masih bertanggungjawab membantu mengambilkan catering. 

Lalu dilanjutkan dengan promosi dan menghias papan untuk 

market day, lalu doa dan pulang.anak-anak berpamitan dengan 

peneliti dan fasilitator. 

Interpretasi : 

Bacaan solat jenazah sebagai pembiasaan fitrah keimanan 

Fitrah belajar dan bernalar dari pembelajaran matematika dan 

gardening 

Fitrah kepemimpinan dalam tanggung jawab menjalankan 

konsekuensi 

Fitrah estetika dan keindahan dalam hal menghias papan dan 

promosi 

 

Catatan Lapangan 21 
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Observasi 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 18 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Tepat pukul 08.00 peneliti sampai di sekolah terlihat anak-

anak kelas 4A sedang mempersiapkan diri untuk market day 

kelompok dibagi menjadi 3 kelompok putri dan 2 kelompok 

putra masing-masing bernama “kedai morning pupa”, kedai 

The king of eat dan kedai noob queen. Anak-anak yang 

menyiapkan nama menu beserta alat dan bahan yang akan 

digunakan. Terlihat setiap anak bekerja sesuai dengan 

pembagian kelompoknya. Istirahat pukul 09.30 namun 

sebelum jam istirahat sudah tampak setiap kedai ramai. Semua 

kedai menjual makanan dan minuman dengan mewajibkan 

pembeli membawa gelas dan tempat makan sendiri. Terlihat 

semua bekerja sesuai dengan timnya kedai the king of eat 

menjual sostel, jus jambu, papeda untuk kedai noob queen 

menjual tahu penyet dan sosis goreng es susu putih dan coklat 

lalu kedai morning pupa menjual pisang goreng, boba milk tea 

dan makaroni keju. Sampai akhir waktu istirahat semua terjual 

habis dari ketiga kedai. Setelah itu dilanjutkan dengan beres-

beres lokasi jualan dan istirahat makan siang lalu dilanjutkan 

dengan menghitung keuntungan masing-masing namun tidak 

sempat dihitung omset dan laba karena kegiatan dilanjutkan 

dengan pembagian kelompok untuk trackking.Kedai noob 

queen sepakat pendapatan dibagi rata tanpa dipotong modal 

masing-masing mendapatkan 28.000, untuk kedai morning 

pupa omset dikurangi pengeluaran masing-masing anggota 

lalu sisanya digunakan untuk jajan bersama.  
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Interpretasi: 

Market day sebagai upaya sekolah alam menumbuhkan jiwa 

entrepreneur  

Sosialitas dalam bekerjasama  

Kepemimpinan menjalankan kedai dan membagi hasil secara 

adil 

 

Catatan Lapangan 22 

Observasi 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 19 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Suasana pagi hari yang hujan cukup dingin namun kelas sudah 

terlihat siap untuk berdoa, peneliti sampai dikelas dengan 

kondisi agak basah terlihat beberapa siswa putri  baru 

memakai kaos kaki di kelas karena hujan. Kelas dibuka 

dengan membaca al matsurat. Dilanjutkan dengan membahas 

market day yang telah berlalu dengan mereview apa yang 

didapatkan serta manfaatnya. Setelah itu kelas dilanjutkan 

dengan belajar matematika, dengan pembahasan diagram, 

peserta didik diminta untuk mencari data dan membuat 

diagram di luar kelas. Setelah pembelajaran matematika kelas 

dilanjutkan dengan istirahat dan bermain bersama. Jam wafa, 

semua peserta didik berkumpul kepda kelompok wafa masing-

masing dilanjutkan solat dhuhur berjamaah dan makan siang 
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dengan sayur asem dan buah semangka, semua terlihat sangat 

menikmati makan siang yang disajikan oleh petugas piket 

kelas.  Dan dilanjutkan dengan pelajaran PPKn dan doa 

pulang. 

Interpretasi: 

Fitrah Seksualitas pada peserta didik putri memakai kaos kaki 

 

Catatan Lapangan 23 

Observasi 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 20 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Peneliti sampai di kelas sekitar pukul 08.00 terlihat beberapa 

masih menyapu lalu sampai pak Andi dan bu Septa datang 

kelas dimulai dengan melingkar, lalu berdoa bersama dengan 

membaca Al matsurat setelah membaca al matsurat dianjutkan 

dengan mengingatkan konsekuensi yang perlu dijalankan. 

Setelah itu terlihat pak ndaru meminta semua turun ke 

halaman untuk olahraga olahraga har ini adalah volly beliau 

menjelaskan apa itu volly ada passing dan mencontohkan 

beberapa passing.  

Olahraga passing atas passing bawah. Sebelum bermain bola 

volly anak-anak diminta pemanasan dengan berlari mengitari 

sekolah 3 kali. Setelah itu dilanjutkan dengan peregangan. 

Lalu dibagi menjadi 4 baris saling berhadapan putri dengan 
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putri dan putra dengan putra. Lalu secara bergantian 

melakukan sit up selama 1 menit. Dan dilanjutkan dengan 

materi passing atas dan passing bawa secara bergantian pula 

selama 1 menit. Setelah terlihat lelah anak-anak lalu istirahat. 

Seperti biasa istirahat hari jumat tidak ada yang berjualan dan 

tidak diperbolehkan jajan lalu dilanjutkan dengan BTQ. 

Pelajaran BTQ diisi dengan mengerjakan latihan PTS. Setelah 

itu makan siang, solat jumat berjamaah bagi yang putra dan 

solat duhur berjamaah bagi yang putri. 

Interpretasi: 

Fitrah fisik dalam kegiatan olahraga 

pemanasan yang dipimpin oleh siswa, fitrah kepemimpinan 

dan fitrah  individualitas sosialitas 

 

 

Catatan Lapangan 24 

Observasi 

Hari  : Senin 

Tanggal : 23 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :   

Hasil 

Peneliti sampai di kelas 4A pupa pukul 07.30, peneliti 

bertanya kepada IbuSepta dan beliau menjelaskan kalau dalam 

waktu satu minggu ini ada kegiatan matrikulasi untuk PTS, 

sehingga isinya adalah penguatan materi dan latihan soal.  

Kelas dimulai pukul 08.00 dengan membaca al matsurat 
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dipimpin oleh pak Andi, setelah membaca al matsurat 

dilanjutkan dengan membaca doa harian. Lalu dilanjutkan 

pelajaran, pak Andi meminta anak-anak mempersiapkan meja 

untuk pembelajaran mejanya dibentuk melingkar beliau 

membuat soal lalu dikerjakan dengan waktu sekitar 3 menitan, 

lalu memberikan evaluasi jika ada yang belum paham 

materinya antara lain Kelipatan, FPB, dan KPK. Sampai jam 

istirahat anak-anak seperti biasa jajan di kantin dengan belanja 

maksimal Rp.3000 setelah istirahat dilanjutkan dengan 

matrikulasi materi IPS, materi IPS yang dipelajari adalah 

keberagaman sehingga secara berkelompok siswa diminta 

untuk membuat tabel yang berisi asal daerah meliputi suku, 

bahasa, dan rumah adat, pakaian adat dan kebudayaan. Setelah 

materi IPS dilanjutkan dengan wafa dengan fasil wafa masing-

masing. Setalah wafa istirahat makan siang yang mengambil 

dan melayani adalah jadwal piket hari ini. Setelah itu 

dilanjutkan dengan solat dhuhur berjamaah di masjid bagi laki-

laki dan di mushola bagi perempuan. Lalu jam terakhir 

bersama IbuSepta dan peneliti diisi games karena anak-anak 

sudah lelah dengan matrikulasi. Gamesnya adalah do mi kado 

dengan konsekuansi bernyanyi bagi yang kalah. Setelah games 

berakhir lalu pulang dan membaca doa bersama.  

Interpretasi  

Kegiatan berdoa pagi dan pulang sekolah untuk menumbuhkan 

peran fitrah keimanan 

Pembelajaran dengan bermacam-macam cara untuk 

menumbuhkan logika berpikir 

Pembelajaran dengan berkelompok untuk memumbuhkan 

peran sosialitas 
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Catatan Lapangan 25 

Observasi 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 24 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :  

Hasil 

Seperti biasa peneliti sampai dikelas pukul 07.40 lalu kelas 

dimulai pukul 08.00 dengan membaca al matsurat bersama, 

setelah itu dilanjutkan dengan bertanya bagaimana kabar dan 

membahas soal tik tok dan seperti aplikasi berbagi video, 

setelah itu dimulai dengan pelajaran matematika oleh 

IbuSepta, diluar terlihat banyak anak-anak SMP yang sedang 

mempersiapkan untuk market day. Materi hari ini adalah 

faktorisasi dan faktorisasi prima terlihat anak-anak antusias 

mengikuti pembelajaran yang disampaikan secara langsung 

sampai jam istirahat anak-anak jajan market day SMP, ada 

sosis bakar ada es susu jelly dan lain-lain sampai jam masuk 

lalu dilanjutkan dengan bahasa inggris dengan materi ordinal 

number, pembelajaran dimulai dengan menanyakan pernah 

mendengar istilah first, dan dilanjutkan dengan cara penulisan 

ordinal number untuk menuliskan tanggal samapai memasuki 

jam wafa, dilanjutkan dengan wafa dnegan kelompok masing-

masing. Dilanjutkan makan siang dan solat berjamaah setelah 

solat berjamaah hujan lebat dan peneliti mendapatkan amanah 

untuk masuk ke kalas 2b sampai jam pulang.  

Interpretasi: 
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Adab terhadap orang yang lebih tua saat kakak SMP berjualan 

dan Aisyah mengambilkan makan siang peneliti saat peneliti 

mengajar kelas 2B. 

Catatan Lapangan 26 

Observasi 

Hari  : Rabu 

Tanggal : 25 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :   

Hasil 

Peneliti sampai di kelas pukul 08.00, bersama Ibu Septa 

peneliti mengkondisikan kelas dan berdoa membaca doa biasa 

doa mau belajar karena pak Andi sedang menunggu try out 

kelas 6. Setelah membaca doa peneliti dan bu Septa 

mengarahkan anak-anak untuk sharing soal bermain putar 

botol setelah puas bermaian bu Septa mengarahkan anak-anak 

untuk pelajaran bahasa jawa, yang membahas jenis-jenis 

tanaman dan bahasa krama angka. Terlihat beberapa anak 

kesulitan dalam menuliskan angka dalam bahasa jawa setelah 

menjelaskan anak-anak mendapat tugas menuliskan bahasa 

jawa dari beberapa angka. Setelah menjawab soal 

diperbolehkan istirahat. Beberapa anak-anak meminta peneliti 

untuk ditemani membeli ikan di toko ikan, peneliti 

memperbolehkan dengan syarat harus mendapat izin dari pak 

Andi. Setelah mendapat izin peneliti lalu menemani ke toko 

ikan untuk membeli beberapa ikan. Anak-anak terlihat tertib 

dengan berjalan disebelah kiri menyebrang dengan hati-hati 

dan sopan terhadap beberapa orang yang ada dipinggir jalan. 

Sesampainya di toko ikan, anak-anak lalu memilih beberapa 

ikan cupang dan pakan ikan, setelah selesai memilih dan 
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cukup makan kami memutuskan kembali ke sekolah. Setelah 

jam istirahat berakhir dilanjutkan dengan wafa bersama 

kelompok masing-masing.  

Interpretasi:  

Bertanggung jawab karena hari sebelumnya sempat mendapat 

arahan dari pak Andi untuk izin dan ditemani,  

Sopan terhadap orang lain peran fitrah bakat dan 

kepemimpinan 

Mencintai bianatang adab terhadap alam, fitah belajar dan 

bernalar 

 

Catatan Lapangan 27 

Observasi 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 26 Februari 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-15.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :   

Hasil 

Peneliti sampai di kelas sekitar pukul 08.00 namun belum ada 

fasil satupun setelah beberapa menit Ibu kepela sekolah datang 

dan memberi tahu bahwa hari ini pak Andi dan bu Septa tidak 

dapat mengajar dan meminta tolong kepada peneliti untuk 

membersamai kelas 4A. Kelas dibuka dengan membaca al 

matsurat dan doa harian setelah berdoa lalu dilanjutkan dengan 

sharing menanyakan kabar kepada anak-anak setelah itu jam 

pertama diisi oleh IbuEry dengan materi bahasa inggris 

mengulang materi ordinal number setelah menjelaskan dan 
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diteruskan dengan soal. Setelah mengerjakan soal dan selesai 

lalu diperbolehkan istirahat, setelah jam istirahat peneliti 

memberi materi matematika berupa review materi untuk 

persiapan PTS terlihat anak-anak antusias dengan metode 

belajar cepat contoh dan latihan setelah belajar matematika 

diterusakan dengan wafa dan istitrahat makan siang serta solat 

dhuhur berjamaah. Setelah jam istirahat kedua berakhir 

diteruskan dengan pelajaran PAI oleh peneliti dengan materi 

rasul ulul azmi, dengan metode mencari tau peneliti 

mengarahan siswa untuk berdiskusi dan menemukan 

jawabannya sendiri tentang kelima rasul ulul azmi dan 

mukjizatnya.  

Interpretasi:  

Fitrah keimanan muncul dengan solat dhuhur berjamaah 

bersama peneliti 

Fitrah belajar dan bernalar muncul dalam pembelajaran 

bersama peneliti dengan metode mencari tau. 

 

Catatan Lapangan 28 

Observasi 

Hari  : Senin 

Tanggal : 3 Maret 2020 

Waktu  : Pukul 08.00-12.00 

Lokasi  : SD Alam Harapan Kita 

Sumber Data  :   

Hasil 

Peneliti sampai di kelas pukul 08.00 kelas dibuka dengan 

membaca doa, karena hari ini jadwalnya adalah PTS maka 
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tidak membaca al matsurat. Kelas di bagi menjadi 2 bagian 

laki-laki dan perempuan lalu bersiap menata meja untuk ujian. 

Mata pelajarannyaa adalah Tema, kelas di bagi menjadi 2 

bagian menghadap utara dan selatan hal ini bertujuan untuk 

melatih kejujuran peserta didik. 

Terlihat peserta didik mengerjakan dengan jujur dan 

diperbolehkan bertanya kepada fasil jika dirasa ada 

kesulitan.  Dilanjutkan dengan istrahat dan setoran doa 

harian kepada bapak Andi setelah itu dilanjutkan tema 

dengan mapel berbeda sampai istirahat dan makan 

siang dan solat secara mandiri dengan berjamaah 

sampai dijemput masing-masing wali.  

Interpretasi : 

Pembagian laki-laki dan perempuan sesuai gender mendukung 

peran fitrah seksualitas peserta didik.  

Fitrah keimanan tumbuh dalam kegiatan solat dhuhur tanpa 

pendampingan fasilitator 
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Lampiran IV Transkrip Wawancara 

TRASKRIP WAWANCARA 1 

 Nama    :Desi Kinandari, S.Pi 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 27 Desember 

1990 

 Alamat    :Sobrahlor Klaten 

Tengah 

 Jenis Kelamin   :Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  :Koodinator Ekstra Sains 

Club 

Tanggal wawancara  :17 Februari 

2020. 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Ibu Desi 

yang kemudian ditulis D 

S. Untuk ekstra sins ini setiap hari apa? 

D. Kalo sains hari senin, jam setengah tiga sampai 

setengah empat. 

S. Untuk kelasnya dari kelas atas atau kelas bawah 

bu? 

D. Ada dua rombel, jadi rombel satu kelas bawah 

kelas 1 samapi kelas 3 rombel ke 2 kelas atas 4 

sampai 5 6 nggak masuk karena persiapan 

ujian, 

S. Untuk tujuan ekstra sains sendiri itu apa bu?  

D. Menumbuhkan minat anak-anak terhadap sains 

itu sendiri, menambah pengetahuan mereka soal 

sains, apalagi ya... itu saja sih. 

S. Kalau dari ekstra sains ini ada nggak bu 

pengaruhnya terhadap fitrah personal yang ibu 

lihat ? kaya keberhasilan ekstra sains di 

pembelajaran atau aktivitas keseharian mereka 

berjiwa sains atau gimana? 

D. Ehehe sejauh ini sih ada nggak ya, saya belum 

menemukan sih bu, dari sains sendiri sama 

pelajarannya sendiri itu beda bu dari sainsnya 
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apa pelajarannya apa. Kalau biasanya di 

pembelajaran ada sains day sendiri. Jadi setiap 

kelas itu ada materi sains day, misalnya 

sekarang tema peruwajahan wujud nanti ada 

sains daynya tentang perubahan wujud itu 

sendiri, atau pakai es batu. Kalau ekstra sains 

sendiri kita mencari yang diluar pelajaran yang 

sederhana karena masih anak-anak SD yo 

apalagi yang kelas-kelas bawah lebih sederhana 

lagi. Kalau yang ini dari ekstra yang dulu 

sampai sekarang sih ada yang beda. Kita lebih 

ke, kalau saya sama Pak andi lebih ke biologi 

fisika kimia.  

S. Untuk proses kegiatannya bu? Biasanya 

eksperimen atau? 

D. Eksperimen sih,  

S. Kayak gini namanya kegaiatan apa? 

D. Apa ya heheh eksperimen, ekperimen 

sederhana harus pakek alat sih. 

S. Untuk kendala-kendala sendiri bu? 

D. Kendala, kendala itu bahannya, harus bawa 

sendiri. 

S. Kalau pembelajaran ginikan kalau disekolah 

formal apakinya RPP, di sini adanya 

SALPLAN lha kalau ekstra kaya gitu ada 

panduan gitu nggak? 

D. Enggak, kita langsung buat sendiri, action 

sendiri jadi tiap, kita buat sendiri 

koordinatornya nyusun sendiri hari ini mau apa 

besok mau apa besoknya mau apa. 

S. Tapi tertulis? 

D. Kadang tertulis kadang kalo udah habis 

materinya itu langsung out of the box soalnya 

kalo inikan anak yang sering ikut eksta jadi 

mereka tuh kalau yang dulu sering di ulang-

ulang dari kelas satu  eh dari tingkat bawah ke 

tigkat atas tuh ada yang sama, merek kadang 

bosen jadi kita harus nyari lain nayari bahan 

yang lain, ekstranya itu-itu mulu jadi kitanya 

harus nyari lagi. 

S. Nyari baru terus supaya mereka nggak bosen. 
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D. Kadang out of the box kadang nayrinya yo 

nggak tertulis, kondisional. 

S. Ini itu peminatan atau mereka dipilihkan?  

D. Minat bakat,  

S. Kan ada mapping bakat sduah berjlan belum 

bu? 

D. Belum, baru rencana kemarin sudah direncana-

rencanain tapi belum terlaksana menurut saya. 

S. Berapa total peserta ekstra? 

D. 17  ada yang nggak masuk. 

S. Terima kasih bu¸ 

D. Udah. 

S. Udah, 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

 

 Nama    :Azis Wahyudi Nugroho, 

S.Pd 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 2 Desember 

1989 

 Alamat    :Sidomulyo Gumulan 

Klaten Tengah 

 Jenis Kelamin   :Laki-Laki 

 Jabatan di Sekolah  :Koordinator Ekstra 

Lukis 

Tanggal Wawancara  :18 Februari 2020 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Bapak Azis 

yang kemudian ditulis A 

S. Jadi bapak koordinator ekstra lukis bareng sama siapa?  

A. Kalo di lukis untuk taun ini bersama pak Joko, pak joko 

sudah 2 tahun untuk sebelumnya kan ada saya Pak 

Joko sama Bu Fina yang kelas 5 tadi. 
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S. Kalau untuk ekstra lukis ini berapa lama pak? 

A. Ekstra lukis mungkin, udah lama banget dari awal saya 

masuk disini sudah ada ekstra lukis. 

S. Bapak berapa tahun? 

A. Saya Agustus 2014, itu sudah ada ekstra lukis. Dulu ada 

guru ekstra lukis dari luar yang pertama terus mungkin 

ada kesibukan guru ekstra lukis yang pertama itu 

pindah terlalu banyak job mungkin yang dari 

lua.akhrinya di hendle sendiri ada Bu Fina sama saya 

dan Pak Joko baru 3 tahun kemarin atau 2 tahun 

kemarin baru sama Pak Joko. 

S. Untuk ekstra lukis ini kelas berapa aja pak? 

A. Untuk ekstra lukis dari kelas 1 sampai kelas 6, untuk kelas 

6nya mulai semester 2 mulai dikurangi , karena fokus 

ujian. untuk yang kemaren itu kelas 1 kelas 3 kelas 5 

dan kelas 6, karena berkurang kan ada yang bentrok 

sama ekstra sains, jadi peminatnya pecah. Kalo 

dulukan ada pisah-pisah jadi bisa masuk semua. 

S. Terus untuk ekstra lukis saat ini ada berapa siswa? 

A. Saat ini ada, kemarin ada beberapa yang nggak masuk. Ada 

20 anak. Media kelas 1 masih menggunakan crayon. 

Jadi beda kelas kecil dan kelas besar. Kalo eklas kecil 

masih menggunakan crayon sama pensil warna untuk 

eklas 4 5 6 sudah menggunakan pewarna misalnya 

pewaena cat bahannya juga tidak terbatas misalnya 

menggunakan daun yang kering, batu atau pecahan 

genteng. Sama apa, triplek triplek bekas, juga sering 

kita pakai. 

S. Untuk sistem ekstra disini itu bebas untuk ekstra lukis bebas 

juga. 

A. Bebas siapa saja boleh ikut, dari anak yang berminat boleh 

ikut. 

S. Jadi kan, kaya Bu Ery pernah bilang kaya ada mapping 

bakat itu belum dimulai ya. 
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A. Kalo mapping bakat itu lihatnya belom dimulai tapi masih 

kaya meraba-raba pelan-pelan anak ini kuat dimana 

sama konfirmasi saja orangtua, kalau minat ya kita 

lanjutkan. 

S. Untuk manfaat ekstra lukis sendiri atau dasar adanya ekstra 

lukis itu alasannya apa. 

A. Kalo alasannya sendiri kan untuk apa, banyak anak yang 

opo kadang kan di kelas sering asyik gambar sendiri, 

untuk menyalurkan kesukaannya menggambar, kan ada 

orangtua  wali murid yang pelukis juga  ada yang 

pelukis juga jadi aku pingin seperti abi, tapi kadang 

nggak terekspose kalo nggak kita tau deketin nggak tau 

kalo anak itu  sering nggambar. Yang kelas 5 ini 

beberapa orang tuanya yang cerita  sering kok seneng 

gambar, tapi ternyata bagus juga.  

S. Kalau untuk konsep pembelajaran di ekstra lukis gimana 

pak? 

A. Kalau pembelajarannya, biasa sih kalountuk medianya 

tidak terbatas terus .... apa ya  

S. Kalau di pembelajaran ada RPP, kalau di ekstra ada nggak 

pak?  

A. Ada silabusnya sih nanti juga ada portofolionya sendiri. 

Capaiannya sampai dimana jadi ada peningkatannya. 

S. Kalau untuk hambatan atau kesulitan pak dalam kegiatan 

ekstra lukis sendiri? 

A. Sulit hambatannya, paling yang kelas kecil. Kelas kecilkan 

baru ada yang iseng pokoknya iseng semua diikuti  ini 

ikut ini ikut  kan baru masa pencarian jadi untuk 

memulainya ya namanya anak –anak  sesukanya jadi 

memberi taunya juga pelan-pelan. 

S. Kemarin anak kelas 1 nya banyak pak?  

A. Iya banyak, tapi lumayan keren-keren sudah bagus juga 

sama pak joko, Pak Joko kalo sama anak kecil  telaten . 
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S. Sementara itu dulu saja pak, sekalian tanya di 8 fitrah ada 

fitrah estetika sama keindahan kalo di versinya anak-

anak di ekstra lukis itu gimana sih pak mereka 

mmandang seni itu sediri? 

A. Kalo anak-anak itu beragam, random banget kalo anak-

anak kalo sampelnya kalo untuk kelas besar ini baru 

seneng-sengnya grafity liat-iat gravity kok bisa gini.. 

ada yang suka realistik ada yang lebih suka emm apa 

ya imajinasi. 

S. Jadi sekolah ini cukup mampu, minimal emberi wadah 

untuk fitrah estetika. 

A. Iya.  

S. Terima kasih pak, maaf kalo saya nganggu. 

A. Iya santai aja 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 3 

 

 Nama    :Siti Muthmainah  

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 29 Januari 1973 

 Alamat    :Ngawen Klaten 

 Jenis Kelamin   :Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  :Fasilitator BTQ 

Tanggal wawancara   : 21 Februari 2020 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Ibu 

Mutmainah yang kemudian ditulis M 

S. Sedikit tanya-tanya bu, ibu sudah megajar berapa lama bu? 

M. Ini tahun ajaran baru ini  setengah taun juli kemarin. 

S. Kalau menurut ibu BTQ di sini itu perkelas ya bu, jadi 

nggak kaya wafa kan?  
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M. Iya perkelas kalo wafa itu karena sesuai capaian anak 

kemampuan anak jadi anak yang, kalo perkelas itu 

kemampuannya lain-lain  karena nek BTQ kan masih 

umum kalo wafa itu karena tahsin itu sesuai kemapuan 

anak jadi yang jilidnya rendah digabung biar 

penyampaiannya  enak yang sedang sama sedang yang 

lancar  sama yang lancar. 

S. Kalo untuk cakupan materi BTQ itu apa bu di kelas 4? 

M.  Anak bisa, menulis sek mbak.  

S. Ada silabusnya?  

M. Masih umum tapi nggak rinci, gitu... Semester satu  

menyambung 3 huru hijaiyah berharokat selain fathah, 

jadi kasroh dummah tanwin  kaya gitu semester 

kemarin  sama bisa membaca huruf sambung, menulis 

membaca kemudian untuk surat pendeknya itu  dari an-

nas  al-falaq al-ikhlas dan al-lahab. Itu semester 1 

untuk semester 2 melanjutkan an-nashr, al-kautsar al-

kafirun sama al-maun. 

S. Kalo BTQ Sendiri bu, itu menumbuhkan fitrah keimanan 

peserta didik nggak bu?  

M. Harapannya seperti itu, jadi anak-anak disini itu dapat fasih 

dalam membaca, terus menulisnya juga bisa membaca 

syukur hafalannya juga. 

S. Kalau hambatannya BTQ di kelas 4 itu apa bu? Di kelas 4A. 

M. 4A itu ya anak-anak kaya gitu ya, kurang kurang fokus 

sebetulnya kalo mereka konsentrasi bisa, kurang fokus 

sama konsentrasi. 

S. Kalo metode yang ibu berikan  di kelas itu apa bu? 

M. Ya gitu, kita memberikan materi dengan disebutkan 

pengertiannya kita tuliskan biar anak juga mencatat 

kemudian harapannya di rumah bisa untuk belajar 

mengingat apa yang telah disampaikan  di sekolahan 

tadi terus untuk bacaannya kita memberikan contoh  

cara pelafalannya.  
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S. Kalau dari pendapat ibu sendiri kaya semangat anak-anak 

belajar kaya gini itu gimana bu? 

M. Semangatnya sebenarnya itu ada, semangatnya ada anak 

kalo dikondisikan bisa Cuma disina basicnya alam ya 

semuanya tu dengan kegiatan anak tu nggak harus 

duduk sini anteng kaya gitu. Disitulah konsentrasinya 

nggak bisa karena bebas ya dengan sambil beraktifitas 

itu konsentrasinya kalo anaknya nggak bener-bener  

diatu punya 2 kemampuan  agak susah. Menurut saya 

kalo di alam tuh anaknya harus lebih. Otak kiri otak 

kananannya jalan, kalo Cuma sesisih sebelah itu nggih 

dapetnya nanti yo kurang maksimal. Anak-anak disini 

kayaknya sudah terlena dengan otak kanannya dengan 

aktivitas itu untuk konsentrasi ke teori. Kalo al-qur’an 

seperti itu pakemnya  nggak bisa diapa-apakan huruf 

itu pengucapannya  kan juga harus bener  nggak bisa 

rodo di miringke sitik nggih  beda artinya itu yo 

harusnya nggak bisa rodo itu kan nggak bisa. Huruf 

juga gitu  huruf ha itu ya segitu itu  mau dimanapun 

lain dengan  kalo yang lain itu agak bisa. Kaya sosial-

sosial itu  kan bisa. 

S. Kalo menghubungkan BTQ menghubungkan ke Allah 

caranya bagaimana bu? Jadi supaya anak-anak nggak 

Cuma bisa membaca menulis juga tau maknanya. 

M. Harusnya iya, terus mereka realisasikan dalam beribadah. 

Solat 5 waktu harusnya hukumnya seperti ini aku 

pengicapnnya seperti ini dilakukan waktu solat  

soalnya kalo nggak bener bacaannya artinya lain. 

Padahal di solat itu  tempatnya kita untuk berdzikir 

berdoa  itu harus bener. Supaya nyampe. 

S. Nggih. 

S. Kalo masalahnya tetep ya tu kaya kurang kondusif. 

M. Kurang kondusif soalnya sini emang dasarnya dengan 

kegiatan.  

S. Tapi Alhamdulillah anak-anak punya semangat untuk 

belajar juga terlihat mereka masih mau mengikuti. 
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M. Walaupun fokusnya Cuma beberapa menit aja tapi 

sebenarnya bisa, karena itu udah.. dipelajaran dibawa 

nyante kurang disiplin kurang tertib  agak kurang. 

Beda dengan yang di sekolahan-sekolahan yang umum 

itukan harus disiplin, duduk, buku rapi.  

S. Terimakasih bu, atas jawabannya. 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 4 

 

 Nama    :Ayza karlita Sadana 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 1 Januari 2010 

 Alamat    :Jimblung Kulon 

Klaikotes Klaten 

 Jenis Kelamin   :Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  :Peserta Didik Kelas 4A 

Tanggal Wawancara  : 24 Februari 

2020 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Ayza Karlita 

Sadana   

 yang kemudian ditulis A 

S. Langsung ya, ibu tanya yang pertama, apa kamu percaya 

adanya Allah? 

A. Percaya terus? 

S. Kenapa?  

A. Itu ya,  

S.Bentar, Sasa percaya adanya Allah Caranya? 
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A. Nggak tau hehehe. 

S. Gimana caranya kamu percaya ?  

A. Yaudah percaya aja, opo yo lhodadi lupa to melaksanakan 

apa yo bu? Melaksanakan yang diperintahkan oleh 

Allah. Udah to? 

S. bentar, apalagi apalagi terus sebentar. 

A. Ini udah 10 menit yo. 

S. Belajar dan bernalar nih, kamu suka belajar nggak?  

A. Kalo di rumah jarang. 

S. Tapi suka nggak belajar?  

A. Suka, terus? 

S. Kamu tau nggak, kamu kan hidup di alam nih bagaimana 

cara Sasa njaga alam?  

A.Dengan apa yo eee tidak membuang sampah sembarangan. 

S. Menjaga gitu ya? 

A. Ho.o , terus? 

S. Terus cara Mbak Sasa menghormati guru?  

A. Menaati guru. 

S. Dengan cara menaati ? 

A. Ho.o. 

S. Tanya nih ada nggak ekstra di sekolah yang kamu suka?  

A. Enggak. 

S. Kamu nggak ikut ekstra apa-apa?  

A. Aku Cuma ikut tahfidz tok. 

S. Kalo menurut Sasa pemimpin itu apa?  

A. Apa yo, nggak tau. 
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S. Menurut Sasa aja sepahamnya Sasa. 

A. Pemimpin itu kaya apa?  

S. Pemimpin itu kaya Bu Ery, kaya Nurin, Mbak Aisyah 

A. Terus itu apa? Menurutku to?  

S. Iya,  

A. Nggak tau. 

S. Kalau laki-laki dan perempuan yang sesungguhnya itu apa?  

A. Yang taat kepada Allah, kan iya to bu. Kan harus menaati 

agama terus? 

S. Sasa laki-laki apa perempuan?  

A. Lak, perempuan,, hahaha gara gara bu guru tanya Sasa itu 

laki-laki apa perempuan. 

S. Iya perempuan, kewajiban perempuan sama laki-laki itu 

berbeda ya?  

A. Iya. 

S. bedanya apa?  

A. Kalo laki-laki kan imam,  

S. Sasa suka kesenian apa?  

A. Seni itu apa? 

S. Kaya nyanyi nari. 

A. Apa yo? Aku kalo di rumah sukanya nyanyi 

S. Kamu suka nyanyi  keindahan itu apa? Hal yang indah yang 

kaya gimana menurut Sasa ? 

A. Nggak tau,  apa yo bu lhooo bu guru itu. 

S. Yang kaya gimana, sekolah ini indah nggak?  

A. Iya seru bu, terus apalagi?  
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S. Apa yang biasa kamu lakukan bareng temen-temennya 

Sasa? 

A. Ya main. 

S. Main ? 

A. Ho,o. 

S. Kan kadang ada hal-hal yang harus kamu lakukan sendiri  

kadang ada yang harus dilakukan bareng-bareng kamu 

tau nggak bedanya? 

A. Kalo bareng-bareng tu harus kerjasama, kalo yang apa ya 

bu itu tok 

S. Sasa pernah jadi pemimpin nggak di kelas ngapain mimpin 

apa gitu ? 

A. Wakil pernah. 

S. Caranya gimana, caranya mimpin temen-temen ? 

A. Lho bu guru tu. 

S. Ini tu nggak gimana-gimana nggak ada yang bener nggak 

ada yang salah, nggak kaya matematika 5 tambah 5 

harus 10. 

A. Ooo, apa yo bu ya harus  Ngatur temen-temn gitu biar 

solih. 

S  Sekarang Sasa kan bukan wakil nih cara Sasa saat dipimpin, 

berarti dipimpin kan kamu itu gimana ? 

A. Ya harus solih. 

S. Harus solih juga ya ? 

A. Iya. 

S. Apakah kamu suka dengan tubuh yang Allah kasih, punya 

tangan punya kaki bahagia nggak? Bersyukur nggak?  

A. Bersyukur. 

S. caranya? Cara mensyukurinya? 
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A. Menaati perintah Allah. 

S. Ada ngga oalah raga yang Sasa sukai? 

A. Enggak. 

S. Nggak suka olah raga ? 

A. Yoo, kalo dirumah enggak, kalo di sekolah yo mengikuti 

kegiatan. 

S. Kalo makan suka makan sayur?  

A. Kalo dirumah yo kadang bu, 

S. Udah terima kasih Mbak Sasa. 

A. Udah? Cuma itu tok? 

S. Iyaa. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 5 

 

 Nama    :Arif Rahman, S.Pd 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 21 Oktober 1980 

 Alamat    :Karangnongko Klaten 

 Jenis Kelamin   :Laki-laki 

 Jabatan di Sekolah  :Fasilitator Ekstra 

English 

Tanggal Wawancara  : 25 Februari 2020 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Bapak Arif 

yang kemudian ditulis A. 

S. Soal FBE yang kemarin sudah saya bilang, jadi mungkin 

banyak dapat menemukan peran FBE, peran yang 

muncul di ekstra english ini. Jadi fitrah apa saja yang 
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ad di ekstra english. Jadi saya tanya soal ekstra english 

yang pertama, jadi ekstra english sudah ada berapa 

lama pak?  

A. Sejak, 2012 apa ya apa 2011 lupa, sekitar itu. 

S. Kalo di ekstra english dibagi menjadi berapa rombel? 

A. 2 rombel, kelas gede dan kelas kecil. 

S. Kalau untuk materinya itu ada silabusnya nggak pak? 

A. Ada,  

S. Mungkin saya bisa lihat gitu pak ? 

A. Iya nanti minta Bu Ery, biasa yang menyiapkan Bu Ery 

tahun ini saya nggak buat silabus lebih kepada ini ya, 

kebutuhan yang paling aktual kebutuhannya anak-anak. 

Kalo english tu untuk menumbuhkan minatnya kan 

siabus itu hanya sebagai rencana kalo ada sesuatu yang 

lebih menarik saya lebih keluar pada yang aktual, yang 

aktual pada saat itu, itu menjadi topik peembicaraan 

S. Iya, untuk tujuan ekstra english di sini apa pak? 

A. Yang pertama satu mengenalkan ketika anak-anak sudah 

kenal english mereka akan jadi cinta kalo sudah cinta 

mereka akan apa ya.. lebih ke pada setelh cinta akan 

belajar english, setelah cintakan akan berkembang 

dengan sendirinya. 

S. Iya,  

A. Kesulitannya itu kita menumbuhkan cintanya itu, kita 

mengenalkannya kan tidak sembarangan, e,, 

mengenalkannya harus bener-bener mereka sukai gitu 

ya, jadi bisa dilihat kalo anak-anak yang ikut ekstra itu 

bertahan itu kita insyaAllah berhasil mengenalkan dan 

membuat mereka nyaman dengan apa yang kita 

kenalkan seperti itu. 

S. Jadi untuk kendalanya itu sendiri selain yang susahnya 

menumbuhkan cinta dihati anak-anak? 
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A. Kendala ya, kalau kendala dari aanak-anak sendiri 

waktunya, waktunya udah siang jadi mereka kadang-

kadang nggak on, tidak on setelah itu kan mereka 

moodnya jelek nggak mau langsung apa ya, akasi jadi 

kita pakek untu ice brreakingnya ngobrol sebentar 

permainan kadang-kadang seperti itu. Biar apa ya, ee 

onnya itu sama-sama seragam semua bisa on minimal 

75% bisa on baru bisa dimulai kelas memberikn materi 

kaya gitu. 

S. kalau untuk kegaiatan yang pernah dilakukan di kegitan 

ekstra english sendiri? Mungkin diluar sekolah? 

A. Diluar sekolah, kita ada hunting turis di Candi Prambanan, 

eee ini merupakan salah satu untuk menumbuhkan 

cinta itu tadi. O ternyata ngobrol dengan turis itu 

dibenak mereka itu gampang ya, gampang dalam artian 

karena mereka tarafnya masih baru mengenal beberapa 

kosakata jadi akhirnya mereka oh, mendapatkan 

dorongan ternyata aku juga bisa walaupun aku tuh 

belum bisa banget jadi mereka dapet itu, dapet feelnya 

apa ya... semacam dorongan energi yang besar jadinya 

mereka jadi semakin tertarik dengan english. 

S. Terus untuk eksta english dengan sekolah alam, relevansi 

ekstra english dengan sekolah alam itu apa 

pak,bagaimana cara menghubungkannya? 

A. O sangat relevan sekali, kita apa-apa kita kupas dengan 

metode sekolah alam, kita secara belajarnya 

menggunakan metode sekolah alam, belajar bersama 

alam seperti itu, eee dengan metode yang ya itu tadi 

,kita kebanyakan dengan metode bersama alam, dengan 

bersama alam itu satu tujuan keilahiahannya nyampe 

itu yang pertama, belajar itu tujuannya tujuan 

ilahiyahnya, itu yang ada itu Cuma di alam. Kenapa 

colorkan kemarin kita juga seperti itu .. kenapa kok 

bisa ada macam-macam color ini datangnya dari Allah 

SWT kayak gitu, jadi kita lebih kepada itu, dengan 

metode bersama alam kan jadi bisa melebar banyak 

sekali jadi kita lebih enaklah belajar seperti itu. Karena 

anak-anak sudah terbiasa mereka eksplorasi mereka 

eksperimen mereka pengamatan itu langsung ngebland 
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dengan metode yang kita lakukan dari situ anak-anak 

langsung otomatisasinya ketika bernalarnya itu 

langsung nyantol walaupun hanya berapa persennya 

tapi nyantolnya iu dalem dan tidak mudah hilang, color 

itukan bisa dalem banget mereka nyantol o 

ngucapinnya kay gitu, o anunya kaya gitu,. Kalo bicara 

teknik sama persis kalo bahasa inggriskan ada tahap 

tahapannya yang pertama listening harus kita berikan 

dulu tahapan yang harus didapat anak ,mereka harus 

denger dulu. Setelah itu mereka speaking belajar 

mengucapkan itu prosesnya itu, tidak lepas dari itu. 

Cuma belajar bersama alam yang kita gunakan untuk 

memberikan itu.  

S. Ok, kalo untuk peran ekstra english sendiri dalam fitrah 

peserta didik itu membantu peserta didik muncul dalam 

fitrah apa pak dari kedelapan fitrah? 

A. Ya kalau dengan bersama alam semuanya bisa terwakili 

kalo menurut saya. 

S. Dari kedelapan itu semuanya nggih. 

A. Sangat bisa terwakili kalau belajar bersama alamkan 

mewakili semuanya, mereka jadi punya fitrah 

kemandirian, punya seksualitas juga punya karena 

kerja tim kadang-kadang , bedakan putra dan putri 

kenapa kok harus dipisah itukan kita sampaikan.  Jadi 

kenapa laki-laki tidak boleh menyentuh itu ada 

peraturan kita berikan kepada mereka. Insyaallah 

semua kedelapan fitrah bisa terwakili. Nanti coba 

njenengan brekdown o ternayta semua bisa terwakili 

dengan kegitan bersama alam. 

S. jadi terlihat sih pak pas kemarin di bagi timnya putra sama 

putri dipisah mereka belajar bekerja sama itu juga 

Fitrah sosialtas. 

A. Iya. 

S. Fitrah keimanan juga terwakili dari yang kemarin itu color 

dihubungkan dengan terhadap Allah . Semua 

pembelajran mauaranya ke Allah. 
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A. Iya. 

S. Terimakasih banyak  pak atas waktunya. 

A. Selesai. 

S. Iya pak. 

TRANSKRIP WAWANCARA 6 

 

 Nama    :Paryati, S.E 

 Tempat, Tanggal Lahir :Sragen, 6 Februari 1980 

 Alamat    :Perum Asa Kalikotes 

Klaten 

 Jenis Kelamin   :perempuan  

 Jabatan di Sekolah  :Koordinator Tim Quran 

Tanggal Wawancara   :26 Februari 2020 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Ibu Paryati 

yang kemudian ditulis P 

S. Bu mau tanya yang pertama soal wafa dulu, ya, jadi wafa 

itu sudah berapa lama bu ada di sekolah? 

P. Untuk ini sejak tahun 2017 an, sek saya itu lupa-lupa ingat 

ya, saya itu jadi guru baru tahun 2017 kemungkinan 

awal 18 januarian. Satu semester itu kita masih pakai 

metode yang dulu waktu itukan masih peralihan antara 

ummi , kita memang ada beberapa paham dari tahun-

tahun sebelumnya sempat itu pakek iqro, ditahun 2017 

itu terakhir pakek ummi terus tahun 2018 awal itu 

pakek wafa. 

S. Lalau dari pengajarnya sendiri  itu sertifiksi wafa? 

P. Iya, 

S. Mungkin ada sertifikatnya juga bu? 
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P. Kalau sertifikatnya nggak ada kita belum ada sertifikatnya 

tapi untuk ujiannya sudah ada, apa di klaten sendiri 

akan diagendakan ada sertifikasi , ee kita dari guru itu 

ada 3 orang yang, ada beberapa yang masih jauh. 

Cuma memang kalau untuk surat perjanjiannya ada 

kaya semacam piagam. 

S. Jadi untuk modelnya itu sudah ditentukan ya bu? Kaya 

kurikulum wafa itu ada sendiri tidak? 

P. Sudah ditentukan. 

S. Kalau untuk peran wafa di sekolah menurut pendapat ibu? 

P. Ya salah satunya adalah pembelajaran al-qur’an, metode 

pembelajaran al-qur’an yang diapakai metode inti dari 

pembelajaran, karena metode wafa ini sendiri kan 

mereka relatif lebih mudah, menarik karena dari jilid 

satu itu sudah tematik tidak dari alif sampai ya gitu 

enggak jadi tematik, menarik terus bernada berlagu. Itu 

juga salah satu daya tarik dari wafa sendiri.  Dan 

sebenarnya juga. Tapi ini masuk ke kategori fasil 

masing-masing karena disampaikan oleh fasil tapi kita 

kadang tergantung karakter juga untuk fun lucu-lucu 

gitu nggak bisa, soalnya jiwa-jiwa tua hahah,,,  

S. Kalau untuk pembagian kelompoknya itu berdasarkan 

P. Kelompok kita berdasarkan kelas dan jilid. Jadikan satu 

kelas itu jilidnya berapa kita jadikn satu kelompok dan 

kita sesuaikan dengan kemampuan anak,  

S. Jadi sebelumnya, sebelum siswa itu ditempatkan di jilid-

jilid itu ada ujianya? 

P. Sesuai dengan pencapaiannya. Kalau kenaikan jilid ada 

ujiannya, kalau menentukan lewat pencapaian,kita 

biasanya ada apa, pemetaan kembali itu di awal tahun. 

Di awal tahun ada pemetaan kembali. Menyusun ada 

beberapa jilid-jilid yang bertahan dengan kelompoknya 

Cuma fasilnya aja yang berganti suapaya anaknya tidak 

bosan 
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S. Kalau menurut ibu dipembelajaran wafa itu sendiri mungkin 

tidak bisa menumbuhkan fitrah dari peserta didik? 

P. Justru itu ya, namanya kita belajar al-qur’an prinsipnya 

dlakukan oleh diri muslim dan disamping itu kita tidak 

melulu soal belajar al-qur’an juga disitu ada bercerita 

kisah memberikan makna, tidak harus baca ada satu 

waktu kita juga harus buat anak itu nyaman oh kita 

mau bercerita nih kita mau nonton film nih, ada 

inspirasi-inspirasi yang harus kita lihat dari luar, karena 

banyak sekali ya yang kalau njenengan tahu, di wafa 

sendiri setiap jilidnya ada cerita, ada gambar misal 

dijilid satu ada gambar Allahu akbar menandakan pas 

capaian anak sudah samapai sini kita boleh bercerita, 

allah maha besar itu seperti apa sih, itu slaah satu 

penanaman keimanannya.  

S. Kalau kendalanya sendiri, kaya yang ibu bilang tadi kalau 

saya lihat di buku wafa itu kan tematik ada kisah-kisah 

itu kendalanya apa? Kan bahkan di kelas, kadang tidak 

diulas. 

P. Kalau di wafa memang ada tim wafa sendiri, kalau untuk 

kendala secara metode bagus, kalau secara teknis itu 

banyak  

S. Salah satu contohnya bu? 

P. Salah satu contohya adalah e, jujur nih kita nih sekolah 

inklusi + sekolah formal jadi di sini itu berbagai 

macem tipikal anak itu ada makanya kita juga 

kemudian pemetaan itu juga kemudian terjaring 

sendiri, misalkan kelas-kelas yang jilidnya sudah tinggi 

ya otomatis memang itu anak-anak yang apa, anak-

anak yang dengan tanda kutip ya anak yang cerdas, 

meskipun saya tidak bilang yang lain tidak cerdas, 

terus yang jilid bawah itu nanti yang terjaring juga 

sama anak-anak inklusi anak-anak yang memang apa 

membacanya lambat, itu troublenya di kelas-kelas 

yang jilid bawah karena dengan sendirinya 

pemetaannya memang seperti itu. Saya buat strateginya 

adalah kelas-kelas yang, kelas wafa itu kan antara 10 

sampai 12 tapi kadang-kadang saya juga melebihi 
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kuota untuk kelas-kelas yang memang mudah untuk 

dikondisikan dan mungkin kelas lebih kecil untuk yang 

anak-anak susah supaya lebih mudah juga untuk 

dikondisikan karena Cuma sedikit dari kelas lainnya.  

S. Terimakasih bu untuk wafa, sekaran tahfidz , ibu juga koor 

tahfidz. 

S. Jadi untuk ekstra tahfidz sendiri itu sudah ada berapa lama 

bu? 

P. Tahfidz itu baru malahan, sebenarnya itu dari ekstra BTQ, 

kemudian karena BTQ mulok saya mengusulkan 

diubah karena itu mulok pelajaran pagi jadi tidak ikut 

ekstra karena itu mulok. Kalo tahfidz ini ekstrakarena 

dia nggak masuk mulok. Makanya kemudian dari 

ekstra BTQ yang sebelumnya mulok dibikin ekstra , 

esktra BTQnya di tiadakan dimasukkan ke pagi terus  

mulai tahun ini tahun pelajran baru ada tahfidz. 

S. Kalau untuk ekstra tahfidz itu kelas berapa bu? 

P.Ekstra tahfidz, karena ini baru tahap awal saya mengusulkan 

baru kelas 3 sampai kelas 5 Cuma sampai kelas 3 

sampai 5 kelas 1 itu e memang kita tenaganya belum 

ada tanaganya kita mau menggunakan guru-guru dari 

tim quran tapi ternyta tenaganya kurang terus kita kelas 

1 kelas 2 belum dulu perkara nanti di tahun berikutnya 

mau diseragamkan, kalau untuk kelas 6 kelas 6 itu 

sudah ada kelas tahfidz sendiri jadi tidak diperlukan 

untuk ekstra, kelas 6 itu juga nantinya untuk persiapan 

UN itu sangat ini ya, sangat crowded ya jadi kelas 6  

tidak ada, sudah ada kelas tahfidz. 

S. Kalau untuk pengampu tahfidz ibu? 

P. Tim Qur’an + 2 guru dari guru kelas, karena kita 

kekurangan. 

S. Kalau untuk ekstra tahfidz sediri relevansinya dengan 

sekolah alam mungkin bisa ibu jelaskan pendapat ibu? 

P. Kalau relevansinya dengan sekolah lama dengan 

kurikulumnya, kalau menurut saya ekstra tahfidz itu 
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sedikut banyak membantu karena di wafa sendirikan e 

tidak ada waktu untuk murojaah di ekstra tahfidz itu 

murojaahnya lebih banyak, terus kalau di wafa 

sendirikan fokusnya menambah ayat padahal untuk 

memelihara bacaan itu tidak hanya menambah ayat tapi 

juga murojaah tapikan waktunya nggak cukup 

makanya ditarohlah di tahfidz, 

S. Jadi lebih mengikat apa yang anak-anak baca. 

P. Dan itu kita meraba capaian-capaian peserta didik yang 

tahun kemarin, rata-rata anak itu dari an-nas, kalo dari 

kurikulum wafa itu dari an-naba ke an-nas nanti 

njenengan akan menjumpai ada yang kelas dari an-nas 

ke an-naba ada yang dibalik. Karena itu peralihan 

metode lama  saya teruskan tidak mungkin saya ulang. 

Kelas satu dua itu dari an-naba ke an-nas, tapi dikelas 3 

sampai 6 itu dari an-nas sampai an-naba karena 

meneruskan dari metode lama. Karena itu adalah jenis, 

kalau dari kendala-kendalanya pas munaqosyah itu rata 

–rata anak itu malah hafal surat-surat yang panjang 

karena mereka baru saja menghafal, an-naba an-naziyat 

habis itu baru al-zalzalah mereka malah hafal. Itu 

tujuannya tahfidz untuk murojaah. Kalau untuk 

meningkatkan target saya belum menemukan ini, target 

kita di sekolah alam ini masih terbatas 1 juz padahal 

saya melihat sebernanya saya mempelajari dari ilmu-

ilmu yang lain, ternyata metode tahfidznya bisa dari 

mana saja tapi saya belum menemukan formulanya 

yang kemungkinan kita setiap tahun itu ada perubahan 

sedikit, tidak melulu stag kalau baik ya di ubah, ada 

usulan dari beberapa guru, 

S. Kalau untuk ekstra tahfidz sendiri juga ada seperti silabus 

gitu nggak ibu? 

P. Menurut kelompok wafa, kalau silabusnya menurut dengan 

wafa, ada target-targetnya , kalau dikelas ada targetnya 

selesai kelas 3 sampai apa.  

S. Terimakasih ibu 
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TRASKRIP WAWANCARA 7 

 

 Nama    :Bintai Wahyuningtyas, 

S.P 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 14 Februari 

1980 

 Alamat    :Krangkungan 

Manjungan Ngawen Klaten 

 Jenis Kelamin   :Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  :Fasilitator Gardening 

Tanggal Wawancara  : 26 Februari 2020 

 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Ibu Tyas 

yang kemudian ditulis T 

S. Jadi untuk gardening itu sudah ada sejak berapa lama bu? 

T. Gardening itu sudah ada sejak berdirinya Haki tahun berapa 

itu sudah dapat info belum? 

S. Belum bu heheh. 

T. Heheeh HaKi berdiri udah mulai dulu keren banget, kita di 

bareng kita kostumnya sudah menggunakan kostum 

gardening sepatu booth pakek camping jadi yang di 

bareng dulu keren banget kok, tapi seberjalannya 

waktu karena kita pindah di sini sebagiannya sudah 

disini sana Cuma sedikit hilanglah perkap perkap 

peralatan gardening itu sepatu bootcamping itu sudah 

tidak digunakan lagi. 

S. Kalo yang pakai baju ayah itu bu. 

T. Tahun ini kita boomingkan lagi ternyata gardening yang 

bener itu anak-anak harus mengerti tentang kostumnya, 
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padahal dulu kita sudah mengenal banget tanah disini 

kan kalo mau pakai kostum gardeningkan lucu, kita 

nggak terjun di sawah kalo di bareng kan kita bener 

becek-becekan, ini ditengah kota nggak dapet untuk 

itu. Sudah ada sejak awal berdiri kok 

S. Kalau gardening itu untuk kelas berapa aja? 

T. Gardening ini KB, TK, SD , SMP ini yang diambil dari 

apa? 

S. SD aja. 

T. Oo SD aja 

S. Kalau untuk pengampu gardening di SD?  

T. Ini gardening masuk ke divisinya Green lab kita ada divisi 

Kurikulum, Green lab, Leadership SDM 

S. Kalau untuk kurikulum gardening mungkin ada silabus atau 

rencana-rencana? 

T. Rencana pembelajarannya ada. 

S. Kalau untuk tujuan gardening di sini itu apa bu?  

T. Tujuan gardeningnya aku kasih filenya aja piye ? 

S. Boleh. 

T. Gardening kan sama dengan olah raga mengenal ciptaan 

Allah yang luar biasa. Tanaman mendekatkan diri 

kepada Allah. Apa lagi ya, kemaren apa ya ,Bu Tyas 

seng gawe Bu Tyas seng lali nek ra moco Im sorry 

S. Kalau kendala kegiatan gardening yang disini sendiri? 

T. Gardening yang disini, wes retonog yo. 

S. Apa bu ? 

T. Lahan, kan kita dengan tanaman tinggi-tinggi untuk 

keberhasilannya kan berapa persen itu 20% berhasil itu 

alhamdulillah, jadi tempatnya cukup tertutup. HaKi itu 

belum punya gedung, kalo sekolah alam lain kan sudah 
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ada misal ke Arridho yang semarang depannya itu 

sudah lahan gardeningnya mereka wuah keren.  Kalo 

yang dikota-kota biasanya ada petak dibikinkan petak-

petak kita ini karena sewa, jadi kan udah ada pohon-

pohonnya jadi nggak bisa eksplore gardenignya dengan 

sempurna nggak bisa, paling bisa tanaman bunga. Kalo 

yang di bareng bisa mbak, njenengan lihat ke bareng 

bisa eksplore sinar matahari dapet tanahnya bekas 

tanah sawah kan dia, dapat. 

S. Bareng itu TK ya bu? 

T. He,em tapi sayangnya untuk TK jadi yang disini hanya 

menggunakan pollybag, jadi sering menggunakan 

polybagpolybagpolybag dan tingkat keberhasilannya 

kan nggak tentu to?  

S. Iya. 

S. Kalo untuk peran gardening di sekolah alam sendiri 

bagaimana bu? apakah keberadaan gardening ini 

penting banget? 

T. Menurut saya penting banget. 

S. Karena?  

T. Salah satu mata pelajaran,bukan pelajaran yo salah satu 

aktivitas yang mengenalkan anak dengan alam dari 

menghitung jumlah daun itu integrasi ke Allah itu 

ciptaan Allah, sudah apa ya. Emang penting banget sih. 

S. Tadikan tujuanya semua kembali ke Allah ya  bu, untuk 

tujuan gardening di sini tercapai nggak bu? 

T. Untuk yang saat ini belum, baru berjalan setahun mula start 

lagi... kemarin nyoba nyangkul klipuken. Yang cocok 

itu di bareng kok mbak lahannya sini tuh nggak dapet 

lahan. 

S. Kalo dari kegiatan gardening apakah memunculkan peran 

dari fitrah peserta didik?  Kalo ada apa? 

T. Fitrahya apa ya? Ada nggak ya. 
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S. Belajar dan bernalar dapet kali ya bu dari mencintai alam. 

T. Bisa belajar bisa dengan bernalar. 

S. Kalo dari segi keimanan ? 

T. Bersyukur oh tanamanku ini dari sini yang nyiptain Allah 

lebih banyak bersyukurlah, beratnya karena setiap hari 

harus ngamati. 

S. Baik terimakasih bu. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 8 

 

 Nama    :Aisyah Zahrotu Jannah 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 15 Januari 2010 

 Alamat    :Pandes Pander Wedi 

Klaten 

 Jenis Kelamin   :Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  : Peserta Didik Kelas 4A 

Tanggal Wawanacar  : 26 Februari 

2020 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Aisyah 

Zahrotul jannah  

 yang kemudian ditulis A 

S. Aisyah ibu mau tanya ni kamu percaya adanya Allah 

nggak? 

A. Ya percayalah. hehheheeh 

S. Terus cara Aisyah percaya adanya Allah gimana?  

A. Dzikir. 
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S. Terus kalo sama orang lain sama temennya gitu, kamu 

percaya adanya Allah. Allah maha melihat. 

A. Tidak melakukan hal yang keji. Heheheehehee.  

S. Syah, apakah kamu suka belajar?  

A. Suka.  

S. Menurut kamu belajar itu apa? 

A. Belajar yo belajar, temen. 

S. Teman? 

A. He e. 

S. Ibu mau tanya nih cara kamu menjaga Alam? Allahkan 

kasih bumi kamu menaganinya gimana? 

A. Tidak membuang sampah sembarangan. 

S. Kalo kamu menghormati guru kamu, yang sudah ngasih 

kamu ilmu?  

A. Hahahha. 

S. Gimana caranya. 

A. Bersikap sopan di hadapan guru. 

S. Kalo di sekolah ini ada tidak ekstra kulikuler yang kamu 

suka? 

A. Ada, dulu dulu. 

S. Apa? 

A. Dulu, suka sains gara-gara gurunya kalo gurunya tidak 

galak-galak juga saya mau.  

S. Aisyah tau nggak pemimpin itu apa? 

A. Pemimpin, yang . opoyo, penghormatan kepada kita. 

S. kamu kan wakil ketua nih, cara kamu mimpin temen kamu 

gimana? 
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A. Bersikap lemah lembut, sabar. 

S. Laki-laki sama perempuan kan beda, bedanya apa? 

A. Bedanya kekuatan. 

S. aisyah perempuan nih, perempuan yang sesungguhnya 

kamu gimana supaya kamu dianggap sebagai 

perempuan? 

A. Sopan, menutup aurat. Udah. 

S. Kamu tau menutup aurat itu wajib ? 

A. Taulah. 

S. Kamu punya seni nggak yang kamu suka ? 

A. Lagu, sukanya dengerin lagu sama dance, hhe. 

S. Sekolah ini indah nggak? 

A. Apanya ? 

S. Ya tempatnya. 

A. Indah kalau tidak ada yang membuang sampah 

sembarangan. 

S. Apa ang biasa kamu lakukan bareng-bareng sama temen-

temenmu? 

A. membaca sama jajan 

S. Kamu tau nggak kadang sesuatu itu harus dilakukan sendiri 

kadang harus sama temen-temen. contoh hal yang biasa 

dilakukan sendiri itu apa? 

A. Nggak tau. 

S. Cara kamu menjadi pemimpin yang baik. 

A. Tidak berburuk sangka, mengiyakan apa yang seharusnya 

di iyakan haha. 

S. Kamu suka dengan tubuh yang kamu punya saat ini? 

bersyukur. 
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A. Enak aja pakek tubuh ini. 

S. Iya senengnya dengan cara apa? 

A. Mempunyai fisik yang berguna. 

S. Kamu suka oalahraga apa? 

A. Renang doang sama badminton. 

S. Terima kasih mb aisyah. 

A. Iya hehhehe. 

TRANSKRIP WAWANCARA 9 

 

 Nama    :Jesslyn Febrian Cornelia 

Arensla 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 23 Februari 

2010 

 Alamat    :Kopral Sayem Klaten 

 Jenis Kelamin   :Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  : Peserta Didik Kelas 4A 

Tanggal Wawancara  : 28 Februari 

2020 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Jesslyn 

Febrian Yang kemudian ditulis J 

S. Jes, Jessyn percaya nggak sama Allah? 

J. Percaya. 

S. Cara Jesslyn percaya gimana? 

J.  E, lewat Qur’an 

S. Belajar Al-qur’an? berbuat baik sama orang lain, kamu baik 

nggak sama orang lain? 



188 
 

J. Baik. 

S. Jesslyn suka belajar nggak? 

J. Suka. 

S. Belajarnya dipaksa apa enggak ? 

J. Kadang-kadang dipaksa kadang-kadang enggak. 

S. Kalo dipaksa berarti nggak suka dong, 

J. Hehhee 

S. Allah kan ciptain bumi sama alam, cara kamu menjaga ? 

J. Ya membuang sampah pada tempatnya. 

S. Terus apalagi ? 

J.  Menjaga alam. 

S. Cara kamu menghormati guru? 

J. Menghormati guru? Sopan, sopan, terus. 

S. kamu ada esktra yang kamu suka?  

J. Suka tapi dulu, ekstra sainsclub. 

S. Pemimpin itu apa menurut kamu? 

J. Pemimpin,  

S. Kamu tau pemimpin? Itu apa ? 

J. Orang yang hahaha. 

S. Jeslin kan perempuan menurut kamu perbedaan laki-laki 

dan perempuan itu apa? 

J. Kalo perempuan itu rambutnya panjang. 

S. Harus lebih gimana? 

J. Harus lebih panjang dari laki-laki.  

S. Kalo aurat kamu tau perbedaanya? 
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J. Tau. 

S. Laki-laki sama perempuan. 

J. Tau 

S. Kamu punya kesenian ang kamu sukai? Seni ? 

J. Menyanyi. 

S. Sekolahan iini indah nggak menurut kamu? 

J. Indah. 

S. Apa yang biasa Jesslyn lakuin bareng sama temen-temen 

Jesslyn. 

J. Bermain, belajar. 

S. Kamu sie ibadah ya? Bagaiaman cara kamu memimpin ? 

J. Caranya ? 

S. Iya cara kamu memimpin supaya didengarkan. 

J. Memimpin terus ucapinnya yang keras. 

S. Kalo saat kamu  lagi dipimpin? Kamu harus gimana sama 

pemimpin kamu? 

J.  Harus sopan, sambil mndengarkan. 

S. Kamu bersyukur nggak dengan tubuh yang kamu miliki 

Allah kasih Jesslyn tubuh kaya gni Jesslyn beryukur 

nggak  ? 

J. Bersyukur. 

S. Bersyukurnya dengan cara apa?  

J. Dengan cara berdoa. 

S. Jeslyn suka olahraga apa ? 

J. Sukanya lempar tangkap bola ? 

S. Ok makasih Jesslyn. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 10 

 

 Nama    :Nafiz Azmi Yahya 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 28 Juli 2009 

 Alamat    :Kalikotes Klaten 

 Jenis Kelamin   :Laki-Laki 

 Jabatan di Sekolah  : Peserta Didik Kelas 4A 

Tanggal Wawancara  : 2 Maret 2020 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Nafiz azmi 

yahya 

 yang kemudian ditulis N 

S. Nafiz percaya adanya Allah? 

N. Percaya. 

S. Bagaimana caranya Nafiz percaya adanya Allah? 

N. Ya karena saya yakin kalo ada Allah. 

S. Caranya kok. 

N. Saya percaya ada Allah. 

S. Kamu nggak jahatin temen-temenmu? 

N. Enggak. 

S. Kamu suka belajar nggak? 

N. Lumayan lumayan. 

S. Allah kan kasih bumi dan alam caranya Nafiz jaga alam 

gimana? 

N. Jangan membuang sampah sembarangan , melestarikan 

hewan. 
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S. Kemarin gardening kamu jaga nggak? 

N. Itu benihnya jelek. 

S. Cara Nafiz menghormati guru gimana fiz? 

N. Tidak gojek saat pelajaran. 

S. Kamu suka ekstra apa fiz? 

N. Futsal. 

S. Nafiz tau nggak pemimpin itu apa?  

A. Nggak tau bu. 

S. Laki-laki sama perempuan itu beda ya?  

N. Beda. 

S. Bedanya apa?  Kamu kan laki-laki to?  Cara kamu menjadi 

laki-laki yang sesungguhnya itu bagaimana?  

N. Ya ya, tidak memakai kerudung. 

S. Kamu suka seni apa fiz? 

N. Nari. 

S. Kamu suka nari? Kamu bisa?  

N. Orak. 

S. Keindahan itu apa sih? Keindahan menurut kamu. 

N. Keindahan, melihat alam kita tidak ada sampah.. bersih. 

S. Sekolah ini indah nggak ? 

N. Enggak. 

S. Kenapa ? 

N. Karena masih ada sampah-sampah. Kesadaran nya masih 

kurang. 

S. Apa yang biasa kamu lakukan bareng sama temen-

temenmu? 
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N. Main. 

S. Kamu pernah mimpin sesuatu nggak di kelas? 

N. Nggak pernah. 

S. Kalo kamu pas dipimpin di kelas apa yang kamu lakukan? 

Biasanya. 

N. Nurutlah. 

S. Kamu bersyukur nggak sama tubuh yang kamu miliki ? 

N. Bersyukur. 

S. Caranya bersyukur gimana?  

N. Menikmati hidup. 

S. Kamu suka olahraga apa? 

N. Semua suka, paling suka renang. 

S. Kamu suka makan sayur nggak? 

N Enggak. 

S. Kenapa? 

N. Nggak enak. 

S. Terimakasih Mas Nafiz Azmi Yahya 

N. Udah bu. 

TRASKRIP WAWANCARA 11 

 

 Nama    :Raihan Arifin 

 Tempat, Tanggal Lahir :Sukoharjo, 2 Juni 2010 

 Alamat    :Trunuh Indah Klaten 

 Jenis Kelamin   :Laki-Laki 

 Jabatan di Sekolah  : Peserta Didik Kelas 4A 
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Tanggal Wawancara  : 2 Maret 2020 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Raihan 

Arifin 

Yang kemudian ditulis R 

S. Raihan Raihan Raihan percaya sama Allah nggak? 

R. Kayaknya sih, iya iya iya. 

S. Terus bagaimana cara raihan percaya adanya Allah itu 

gimana? 

R. Ya dengan. Yaudah percaya aja. 

S. Raihan suka belajar?  

R. Enggak. 

S. Nggak happy gitu belajar? 

R. Yo sedikit aja ? 

S. Allah kan ciptakan alam bimu bagaimana cara Raihan 

menjaga alam? 

R. Tidak buang sampah sembarangan.  

S. Kalo cara Raihan menghormati guru? 

R. Emm, emm ya menuruti aturan. 

S. Ada nggak esktra yang kamu sukai di sekolah Rai ? 

R. Sains, english club. Udah itu aja 

S. Kamu suka sains sama englishclub? 

S. Raihan tau pemimpin nggak? Pemimpin itu apa Rai? 

R. Pemimpin apa dulu? 

S. Pemimpin menurut Raihan apa? 

R. Yo pemimpin. 

S. Laki-laki sama perempuan ada bedanya nggak?  
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R. Nggak. 

S. Raihan laki-laki kan? Cara supaya menjadi laki-laki yang 

sesungguhnya itu bagaimana? 

R. Nggak tau e aku. 

S. Tapi kamu tau aurot perempuan sama laki-laki beda?  

R. Ya. 

S. Raihan punya kesenaian yang Raihan sukai nggak? 

R. Opo yo? Belum taue. 

S. Rai, keindaan itu apa rai? Sekoahan ini indah nggak Rei ? 

R. Ya indah sih. 

S. Indah itu harus gimana ? 

R. Bersih. 

S. Apa yang biasa Raihan lakukan bersama temen-temen? 

R. Bermain. 

S. Raihan pernah mimpin di kelas nggak kaya mimpin doa 

gitu?  

R. Jarang. 

S. Tapi pernah kan? Bagaimana cara kamu saat menjadi 

pemimpin ? 

R. Ya, memimpin baca doa-doa. 

S. Pernah jadi imam gak? Gimana caranya kamu jadi imam? 

R. Eh. Yaudah . 

S. Pernah jadi makmum. Gimana cara kamu jadi makmum? 

R. Ngikutin gerakannya imam. 

S. Raihan bersyukur nggak dengan tubuh yang Allah kasih ke 

Raihan ? 
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R. Ya bersyukur sih. 

S. Cara bersyukur gimana? 

R.Ya bersyukur. 

S. Raihan suka olahraga apa Rai? 

R. Renang. 

S. Udah selesaikan? Terima kasih Raihan. 

R. Iyo iyo iyo. 

 

TRASKRIP WAWANCARA 12 

 

 Nama    :M. Nur Kholis Haidar 

Rifqy 

 Tempat, Tanggal Lahir :Banjarmasin. 26 Juni 

2010 

 Alamat    :Jetis Klaten 

 Jenis Kelamin   :Laki-Laki 

 Jabatan di Sekolah  : Peserta Didik Kelas 4A 

Tanggal Wawancara  : 4 Maret 2020 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber M. 

Nurkholis haidar Rifqy 

 yang kemudian ditulis R 

S. Rifqy, Rifqy percaya nggak sama adanya Allah ? 

R. Percaya. 

S. Caranya Rifqy percaya gimana? 

R. Gak boleh penakut, tapi saya penakut. 

S. Terus apa lagi caranya percaya? 
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R. Bawa Allah baik, bagi rejeki.... salah itu malakat. 

S. Rifqy suka belajar nggak? 

R. Agak suka hehehe. 

S.  Belajar di mana? 

R. Belajar di rumah. 

S. Rifqy Allah kan kasih alam nih kasih bumi. Bagaimana cara 

menjaga alam ? 

R. Tidak membuang sampah sembarangan. 

S. Apa lagi? 

R. Habis itu tidak eek sembarangan haha hahaha haha. 

S. Bagaimana cara Rifqy menghormati guru? 

R. Berkata sopan, tapi saya enggak sih heheh. 

S. Kamu sopan nggak? 

R. Agak sopan. 

S. Rifqy ada nggak ekstra di sekolah yang Rifqy suka? 

R. Ada taekwondo tapi nanti ditendang perutnya  

S. Apa yang Rifqy ketahui tentang pemmpin itu apa? 

R. Pemimpin adalah seorang yang berjasa memimpin kita 

dalam suatu suatu suatu sesuatu suatu keberhasilan. 

S. Ok, laki-laki sama perempuan tuh beda nggak?  

R. Beda 

S. Rifqy apa? 

R. Rifqy laki-laki. 

S. Cara Rifqy supaya Rifqy menjadi laki –laki yang 

sesungguhnya itu bagaimana? 
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R. Harus berani terhadap apapun, harus santuy ketika ada 

bencana harus santuy kalo ada gunung meletus deket 

gunung terus harus santuy, harus pemberani harus 

melindungi adiknya harus menjadi laki-laki yang sejati. 

Hehehe hheehe. 

S. Rifqy suka kesenian apa? 

R. Enggak. 

S. Rifqy gak suka kesenian apa-apa? 

R. Seni apa? 

S. Kaya nyanyi nari tau apa. 

R. Oo nyanyi nyanyi nyanyi ... nyanyi apa ya nyanyi DJ all 

night tau nggak? 

S. Nggak tau. 

S. Sekolahan ini indah nggak menurut kamu? 

R. Indah, yang di bawahnya itu nggak indah. 

S. Indah. 

R. Indah karena ada pohonnya yang nggak indah ada 

sampahnya. 

S. Apa yang biasa Rifqy lakuin bareng sama temen-temen? 

R. Bareng sama temen-temen, mabar... mabar game sama 

belajar juga. 

S. Bohong nggak? 

R. Beneran sama belajar. 

S. Rifqy, kalo Rifqy jadi pemimpin di kelas caranya mimpin 

kelas gimana Qy? 

R. Harus menegur yang tidak menaati peraturan sekolah. 

Habis itu hukumannya di hukum sepanjang sebulan di 

di di di mana ya di di di did did did bawah sungai. 

S. Kalo Rifqy yang dipimpin di kelas rifqy harus gimana?  



198 
 

R. Harus berani, untuk melindungi mereka habis itu kalo ada 

monster saya bawa AWM tembak mati he he he he. 

S. Kalo kamu jadi yang dipimpin, kalo urin mimpin doa kamu 

harus gimana? 

R. Oo menaatinya  

S. Kenapa? 

R. Ya karena aturan sekolah... nggak jelas-jelas. 

S. Rifqy bersyukur nggak dengan tubuh yang Allah kasih? 

R. Bersyukur. 

S. Caranya? 

R. Caranyaaaa melaksakan ibadah harus bertakwa tidak boleh 

terkena Virus Corona. 

S. Tapi lagi pilek kamu. 

R. Corona habis itu sembuh habis itu. 

S. Rifqy suka olahraga apa Qy? 

R. Suka renang tapi sekarang jarang. 

S. Terimakasih ya Qy. 

R. Sama-sama. 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 13 

 

 Nama    : Septa Paramita, S.Si 

 Tempat, Tanggal Lahir :Klaten, 11 September 

1989 

 Alamat    : Getasan RT 01/RW 02  

Glodogan Klaten Selatan 
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 Jenis Kelamin   : Perempuan 

 Jabatan di Sekolah  : Fasilitator Kelas 4A 

Tanggal Wawancara   : 14 Mei 2020 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Ibu Septa 

yang kemudian ditulis Ss 

S. Pertamyaan yang pertama bu, bagaimana upaya sekolah 

alam menumbuhkan fitrah keimanan di sekolah ? 

Ss. Fitrah keimanan, kalau fitrah keimanan itu membiasakan 

apa, sebelum belajar itu mulai berdoa itu sama 

membaca al-matsurat tiap pagi selalu dilakukan sama 

sambil mengingatkan anak-anak buat solat dhuha kan 

ada yang masih perlu diingatkan juga ada yang udah 

nggak perlu diingatkan mereka sudah solat sendiri gitu. 

S. Ok. Kalau untuk pendidik khusus dalam fitram fitrah 

keimanan? Ada nggak bu ? 

Ss. Gimana ? 

S. Tersediakah pendidik khusus untuk menumbuhkan fitrah 

keimanan ?  

Ss. Kalo fitrah keimanan itu, secara khusus sih nggak ada tapi 

secara nggak langsung bisa dari guru wafa itu sih juga 

bisa nanti untuk mengingatkan anak kembali. 

S. Ok,  lalu bagaimana guru memberikan kesadaran keimanan 

bu dalam pembelajaran ? 

Ss. Kalau menumbuhkan kesadaran dalam pembelajaran nanti 

biasanya kita hubung-hubungkan dengan dari mulai 

mereka mengawali aktivitas itu sudah bangun tidur 

misalnya mereka baca doa dulu atau langsung mandi 

atau bagaimana gitu, kan kita ngaitinnya kaya gitu 

kaya aktivitas mereka ngawalinnya berdoa atau 

enggak, karenakan seharusnya kita mengawali aktivitas 

paling nggak dengan basmalah kalau kita nggak tau 

doanya seeprti apa, paling nggak kita sudah tau mulai 
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aktivitas itu dengan basmalah jadi biar bisa lancar 

untuk menjalankan kegiatan sehari-harinya. 

S. Ok, kalau untuk peran fitrah keimanan sendiri di sekolah 

alam itu tercapai nggak bu ? Menurut ibu sendiri. 

Ss. Peran, tiap-tiap anak sih berbeda kalau fitrah keimanan, di 

sekolah sama di rumah kan beda kalau di sekolah 

biasanya sama gurunya nurut ya kalau disuruh misale 

ayo solat ke masjid atau gimana, kadang kalau dirumah 

tu beda gitu jadi di rumah tu kaya seenaknya sendiri 

jadi nggak ada yang ngawasi soalnyakan ada guru ada 

ini jadikan agak takut mungkiin ya, karena liat temen-

temen yang lainkan pada ikut kalau dia nggak ikutkan 

takunya kena hukum atau gimana, kalau dirumahkan 

beda. 

S. Iya, lalu untuk fitrah belajar dan bernalar di sekolah upaya 

sekolah alam menumbuhkannya bagaimana bu ? 

Menumbuhkan fitrah belajar dan bernalar. 

Ss. Kalau itu sih bisanya kita mulai dari benda-benda disekitar 

misal kita belajar matematika gitu, belajar tetang 

bentuk benda kita lihat dari benda –benda yang ada di 

deket kita sih kita lihat misalnya meja, meja tuh 

bentuknya apa sih, kalau kita belajar tentang ukuran 

anak-anak suruh ngukur panjangnya berapa terus misal 

cari luas tinggal ngitung luasnya ada rumusnya seperti 

itu, kalau untuk kaya tanaman dari atnaman yang ada 

di sekolah gitu.  

S. Ok jadi untuk peran fitrah belajar dan bernalarnya disekolah 

itu seperti apa bu ? Tentang peran mencintai alam, 

menghormati guru itu muncul tidak bu dari anak-anak 

? 

Ss. Kalau untuk mencintai alam biasanya dimulai dari mereka 

buang sampah, habis makan mereka buang sampah 

ditempat sampah atau enggak, kadang ada sih anak 

yang harus diingetin jangan lupa sampahnya nanti 

dibuang. Kaya apa nanem tanaman pas itu gardening 

mereka tu tanggung jawab nggaks ama tanaman yang 

mereka tanam bisa merewat enggak kaya nyiramin 

gitu, tapi ada beberapa yang nyiramin banyak yang 
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enggak karena mereka suka nanemnya tapi 

merawatnya belum bisa kaya gitu.  

S. Iya, bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan fitrah 

bakat dan kepemimpinan ibu ? 

Ss. Kalau bakat sih biasanya dilihat masing-masing anak tuh 

beda--beda ya ada yang sukanya gambar waktu 

pelajaran suruh menghias anak yang suka pasti sampe 

detail-detailnya dia ini kasih hiasan atau giaman, ada 

yang suka main bola kalau itu bakatnya banyakan 

anak-anak yang cowok-cowok disekolah suka main 

bola, ternyata dirumah juga suka main bola, sehari di 

rumah main bola juga, kalau yang cewek kan ada yang 

suka baca di rumah baca di sekolah juga baca buku, 

kalau kepemimpinan dilihatnya dari kalau di kelas kan 

ada tugas piket ketua juga tanggung jawab nggak sama 

itu tugas yang diberikan, ketua harus bisa ngingetin 

temen-temennya ada yang nggak piket ada yang 

melanggar peraturan dilihat dari situ bisa memimpinan 

atau nggak. 

S. Ok bu, kalau untuk kegiatan ekstra di sekolah yang melatih 

bakat sama kepemimpinan ada nggak bu ?  

Ss. Kalau ekstra sih yang mengarah kepemimpinan, mungkin 

yang taekwondo. Yang lain kan kaya seni sains ektra 

taekwondo itu. 

S. Ok kalau untuk fitrah bakat dan kepemiminan itu terlihat 

apa enggak bu ? 

Ss. E  iya sih beberapa terlihat sih kalau dia bisa mimpin 

temen-temennya, bakat juga ada. Suka baca biasanya 

kalau suka baca juga suka nulis, ada yang dirumah 

ternyata suka bikin di sekolah pas pelajaran bikin puisi 

bisa bagus gitu, dirumah ternyata juga suka nulis puisi 

bikin puisi gitu, yang suka kaya gambar gitu juga ada 

di rumah juga ternyata punya gambaran banyak di 

sekolah juga suka gambar. Sukanya ke gambar itu, 

kalau untuk kepemimpinan anu sih ada yang ini di 

kelas jadi seksi ibadah harus ngingetin temen-

temennya buat solat dan dia bisa menjalankan tugas 

sesuai tanggung jawab, jadi dia seumpama teman-
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temannya yang belum solat dia langsung dipanggil  e 

kamu belom solat ya. Ada anak yang ngeyel nggak 

langsung dia juga agak keras ngingetinnya. Oo beom 

solat kok malah main gitu,  

S. Iya, kalau ini bu, bagaimana upaya sekolah alam 

menerapkan fitrah perkembangan di sekolah, 

sedangkan kita sama-sama tau kalau perkembangan 

setiap anak itu pasti berbeda ? 

Ss. Kalau perkembangan sih biasaya kita ini ya, kita 

omongkan sama orangtua juga karena kan biasanya di 

sekolah sama di rumah itu berbeda misal di sekolah 

berani misal, contohnya ya saya ambil contoh pas saya 

ambil rapot pts itu saya sempet ngobrol sama 

oeangtuanya Mbak Aisyah itu kalau di sekolah terlihat 

berani ya, berani diantra temen-temennya yang lain 

tapi ternyata dirumah enggak, kata uminya itu misalnya 

mau ke kamar mandi gitu nggak berani sendiri kalau 

udah malem kata uminya, kalau tidur gitu nggak berani 

kalau lampunya dimatiin jadi kalau tau lampunya mati 

langsung pindah kamar kata umiya. 

S. Oooh padahal biasanya ini ya, pemberani banget dia tu. 

Ss. Makanya saya juga, kalo di sekolah paling berani kok 

dirumah kaya gitu. 

S. Iya bu, kalau ini  untuk peserta didik yang memiliki 

kecepatan belajar yang berbeda. 

Ss. Kalau itu sih ada mungkin kita lebih perhatian juga, buat 

anak-anak yang sulit menerima pelajaran, ada 

perhatian khusus tapi kita bicarakan dengan orangtua 

juga kalau kita nggak bisa menangani di kelas seperti 

itu, tapi tergantung orangtuanya ada orangtua yang 

nggak langsung tanggep gitu lho. 

S. Iya bu, lalu bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah seksualitas di sekolah ?  

Ss. Seksualtias, kalau anak kelas empat sih sudah paham ya 

laki-laki perempuan mereka sudah paham batas-

batasnya juga, kadang kalau di sekolah alam kan yang 
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udah kelas 4 yang putri harus pakai kaos kaki itu, yang 

putra kadang mengingatkan itu aurot harus ditutup, 

mereka tau mereka paham kalau tugas-tugas yang berat 

gitu mereka minta bantuan sama yang laki-laki bukan 

sama yang perempuan, kalau yang perempuan 

bantuinya kaya yang nyapu kalo yang laki-laki kaya 

ngangkat-gangkat meja kalau pas bersih-bersih kelas 

gitu. Jadi mereka sudah tau porsinya masing-masing 

sih untuk ini. 

S. Berarti untuk peran seksualitas di sekolah khususnya kelas 4 

itu sudah belaku ya bu, jadi mereka sudah bisa 

menjalankan peran masing-masing. 

Ss. Ya, kalau kelas 4 itu sudah paham. 

S. Ok  lalu bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah estetika dan keindahan disekolah bu ? 

Ss. Fitrah keindahan kalau yang keindahan sama estetika itu 

apa ya ? 

S. Anak-anak suka kerapian dan keindahan suka melihat hal-

hal yang rapi kalau ada yang kotor dibersihkan. 

Ss. kalau itu ada yang langsung sadar, kalau selesai pelajaran 

langsung dibersihkan tapi banyak yang nggak langsung 

merapikan tempatnya kembali seperti itu.  

Ada juga inisiatif, ada yang inisitif kadang kaya yang tas itu 

jugakan karena rak tas itu habis ambruk, jadi mereka 

nggak berani naruh tas disitu jadi mereka bikin 

dibawah meja mereka bikin disitu. Itu mereka nata 

sendiri. 

S. Njih, kalau untuk fitrah bahasa bu ? Anak-anak itu 

komunikasinya seperti apa. Apa sudah cukup baik atau 

gimana ? 

Ss. Kalau bahasa sih ya kalau bahasa, ada sebagian masih ada 

yang kaya sama temennya, mungkin dirumah juga 

seperti itu mungkin bisa jadi dibawa sampai di sekolah, 

kalau yang putri bahasa sama yang lebih tua sopan 

kalau yang putra ada beberapa yang masih bahasanya 
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sama yang lebih tua masih ngoko gitu, kalo bahasa 

jawa. 

S. Kalau upaya sekolah alam menerapkan fitrah individualitas 

dan sosialitas konsep imam dan makmum. Memimpin 

dan di pimpin . individulaitas dan sosialitas gimana bu 

? 

Ss. Kalau sosial biasanya terlihat dari mereka kaya dibentuk 

kelompok, kaya kemaren itu kaya market day, bisa 

dilihat dari tanggung jawab masing-masing bisa nggak 

mereka mengerjakan yang dibagi sama kelompoknya, 

terus mereka saling bantu nggak kalau sudah selesai 

membersihkan merapikan semuanya seperti itu. 

S. Iya, lalu bu bagimana upaya sekolah alam menerapkan 

fitrah jasmani atau fisik di sekolah ? 

Ss. Jasmani biasanya dari ini sih olah raga itu, dai kegiatan 

olahraga tiap hari jumat  pas SASS day kan ada baris 

berbaris ada apa apel, setalah apel ada kaya streching 

gitu biasanya. 

S. Njih, lalu untuk peran kesadaran tentang fisik, mereka 

menjaga fisiknya mau berolahraga seperti itu ? 

Ss. Kalau menjaga fisik, kalau yang laki-laki kelihatannya 

emang rajin olah raga kalau yang laki-laki terlihat dari 

main bola, kalau yang putri sih nggak tau juga kalau di 

rumah juga kalau di sekolah kan, kalau olahraga juga 

main main kadang minta jalan jalan juga gitu ehhehe. 

S. Tapi cukup ya bu kesadaran mereka soal makan makanan 

sehat makan sayur di sekolah seperti itu ? 

Ss. Iya kalau sayur mereka masih mau kok buat makan, kalau 

buah kadang ada yang nggak suak kalau sayur masih 

suka 
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 Nama    :Andi Setiyawan, S.Pd 

 Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 21 Mei 1995 

 Alamat    : Jogodipan Gemblengan 

Kalikotes Klaten 

 Jenis Kelamin   :Laki-Laki 

 Jabatan di Sekolah  :Fasilitator Kelas 4A 

Tanggal Waanacar: 17 Mei 2020 

 

Peneliti yang kemudian di tulis S dan narasumber Bapak Andi 

yang kemudian ditulis A 

S. Mulai dari pertanyan yang pertama. 

A. Enggih. 

S. Bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan fitrah 

keimanan di sekolah ? 

A. Ya, fitrah keimanan. Jadi disekolah alam itu nggak hanya di 

wafa dipembelajaranpun ada disitu ditanamkan seperti 

itu tapi intinya adalah kebanyakan dari pembiasaan 

keimanan, jadi keimanan kita tau iman itu kita bisa 

bagi akhlak dan iman tauhid itu sendiri, kalau yang 

akhlak itu biasanya kita bentuk dengan pembiasaan itu 

sih. 

S. Lalu, halo pak ?  

A. Halo iya, boleh dilanjutin. 

S. Iya, kalau yang kedua itu tersediakah pendidik khusus untuk 

menumbuhkan fitrah keimanan ?  

A. Pendidik khusus ? Jadi kalau untuk kelas 6 itu ada 

keputraan sama keputrian itu dijadikan satu sama wafa 
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to, saya kurang anu tapi kalo TK sampai kelas lima itu 

tidak ada, sepenuhnya tanggung jawab guru kelas. 

S. Iya,  

A. Kalau kelas enam dan SL itu ada. 

S. Lalu bagaimana cara guru memberikan kesadran keimanan 

dalam pembelajaran, jadi pemberian kesadaran 

keimanan dipembelajran itu sendiri ? 

A. Iya, jadi intinya adalah semuanya itu kembali ke Allah 

semuanya itu dari Allah jadi kita jelaskan itu tadi jadi 

semua karena Allah dan yang terjadi adalah keputusan 

Allah intinya disitu semuanya. 

S. Iya enggih, lalu untuk peran Fitrah keimanan sendiri ada 

yang sudah muncul. 

A. Untuk fitrah keimanan ya,  

S. Iya 

A. Ada sih kalau dalam pembelajaran memang tapi bentuknya 

memang beragam betuknya memang beda-beda,  

S. Mungkin bisa diksih contohnya ? 

A. Sudah ada sudah, contohnya misalnya gini eee, dalam 

pembelajaran kita itukan pernah menugasi siswa untuk 

membuat cerita pendek ya jadi disitu pernah ada siswa 

yang menceritakan apa ya bisa di bilang kegiatannya 

gitu di rumah dan disitu bisa kita lihat kalau dia 

memang sudah muncul fitrah keimanannya khusunya 

itu semua itu datangnya dari Allah. 

S. Iya, enggih. Lalu  

A. Itu yang masih basic, karena kita masih di kelas 4 kalau 

sudah di kelas 5 lebih tinggi saya kurang ini. 

S. Enggih pak, lalu bagaimana upaya sekolah alam 

menumbuhkan fitrah belajar dan bernalar di sekolah ? 

A. Ini, jadi kita disekolah alam kan itu hampir mungkin 

semuanya pembelajarannya biasanya dalam bentuk 
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kegiatan jadi kita enggak memberikan materi gitu, nilis 

dipapan tulis gitu hampir tidak pernah seinget saya 

malah nggak pernah kalau saya dan misalnya dalam 

kegiatan kita dalam pernah sekali saya kasih contoh, 

kita mau menyampaikan apa ya? E pengukuran  e 

dalam itu kita apa namanya kita sediakan timbangan 

untuk kemudian mereka menimbang sendiri mereka 

memilih benda apa saja yang mereka inginkan terus 

mereka timbang kira-kira seperti apa sih menimbang 

itu, setelah mereka mendapatkan cara menimbang baru 

kita arahkan untuk membaca itu tadi, membaca 

timbangan itu tadi baru mereka menimbang. Jadi tidak 

teori cara menimbang iu begini begini begini itu 

enggak itu yang paling simpel saja. 

S. Iya, kalau peran fitrah belajar dan bernalar itu sendiri kalau 

disekolah sudah terlihat belum pak ? 

A. Gimana mbak ?  

S. Peran fitrah belajar dan bernalar sudah mualai terlihat 

nggak, Pak ? 

A. Sudah, sudah terlihat ya jadi kalau untuk belajar setiap anak 

berbeda-beda  tapi saya ambil contoh satu pernah kita 

itu menghadiri tapi waktu itu masih kelas tiga jadi 

kelas tiga SD ya. 

S. Ya,  

A.  Menghadiri sebuah jadi sebuah pameran jadi kebetulan 

disitu hampir setiap pameran kita dateng juga kalau itu 

anak-anak kita tugasi untuk mencari bebebrapa 

informasi tapi apasih informasi yang dibutuhkan jadi 

mereka mencari sendiri  itu pameran apa to gitu, nanti 

mereka apa yang bisa ditanyakan disana habis itu 

sudah mulai kalau fitrah penalaran yang kita tanamkan 

sejak dini itu memang sudah muncul dan itu masih 

kelas tiga SD ya kemaren, mereka menyusun kalimat 

sendiri menentukan mau ditanyakan sendiri dan bahkan 

menanyakan sendiri, jadi kita Cuma ada disana mereka 

berkelompok mereka nyari narasumber sendiri-sendiri, 

bertanya sendiri itu dan itu mungkin itu bisa mnjadi 
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problem solving mereka kalau mereka, kalau penalaran 

itu bisa menjadi problem solving mereka.  

S. Iya, lalu bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah bakat dan kepemimpinan ?  

A. Kepemimpinan, untuk menumbuhkan. 

S. Iya, upaya sekolah dalam menumbuhkan. 

A. Jadi, di sekolah alamkan cukup banyak sekali program 

yang menumbuhkan fitrah bakat khususnya dalam 

kepemimpinan satu misalnya di outfa salah satunya 

seperti camping gitu, disana seperti camping gitu jadi 

kepemimpinan cukup banyak salah satunya outfa 

disana diajari bekerja sama seperti apa mereka 

menyelesaikan tugas dan sebagainya gitu, nggak Cuma 

otfa saja ada juga outbound outing. Outbpund. Itu yang 

cukup sering biasanya setiap semester ada kayaknya 

untuk outbond keberanian mereka itu disitu.  

S. lalu pak ada tidak kegiatan ekstra untuk melatih bakat 

peserta didik ? 

A. Ekstra ya, ? 

S. Iya ektra yang ada di sekolah. 

A. Ya, kita punya beberapa program ekstra, kalau saya sendiri 

ngampu sains, terus ada ekstra melukis, taekwondo, 

ada apalagi ya ?,apalagi ya 

S. Ada english club 

A. Iya english club, terus dah itu 

S. Iya,  

A. Jadi ditukan ada programnya ada, em kebanyakan dalam 

bentuk kegitan. Ada yang mau dijelaskan lagi untuk 

ekstra ? 

S. Udah pak, lalu bagaimana upaya sekolah alam e, sebentar 

maaf. Jadi peran fitrah bakat dan kepemimpinan 

disekolah alam itu ada nggak pak ?  
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A. Bisa diulangi mbak ? 

S. Peran Fitrah bakat dan kepemimpinan, sudah mulai muncul 

belum pak di sekolah ?  

A. Ya kalau muncul sih ya mucul, tapi itu tadi setiap anak 

beda-beda khusunya kepemimpinan kalo 

kepemimpinan mungkin tidak semua anak ada, kalau 

bakat-bakat maksudanya bakat gitu ya, ada semuanya 

ada,tapi emang beda. 

S. Ya, lalu untuk bagaimana uoaya sekolah alam menerapkan 

fitrah perkembangan di sekolah ? Sedangkan kita 

sama-sam tau perkembangan setiap anak itu berbeda 

kan pak ? 

A. Kok putus-putus bisa diulangi ? 

S. Bagaimana upaya sekolah alam menerapkan fitrah 

perkembangan di sekolah ? 

A. Tahap perkembangan. Maksudnya fitrah perkembangan 

mbak ? 

S. Jadi, proses dalam pembelajaran mnghargai tahapan 

perkembangan masing-masing anak apa yang 

dilakukan ? 

A. o ya ya perkembangan anak mengenai fitrah – fitrah itu ya, 

jadi kita tau fitrah setiap anak itu unik dan beda kalau 

untuk itu tentunya tapi tetep ada cara kita, kita selalu 

dalam pembelajaran dalam kegiatan dapat mengcover 

sebanyak mungkin keunikan murid meskipun ada satu 

dua yang nggak tercover itu tentunya kita kasih mereka 

pekerjaan ekstra kasih mereka misalnya kalo misalnya 

membutuhkan proyek untuk satu dua anak kalo perlu 

tak kasih tetep. Kita buat program sebanyak-banyaknya 

yang tidak tercover baru kita tangani. 

S. Ok, lalu bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah seksualitas di sekolah ? 

A. Untuk itu, itu dimulai di kelas 6 ya itu nanti ada keputraan 

dan keputrian itu lebih itunya di SMP tapi dimulai di 

kelas 6 , itu nanti diajari kalo laki-laki ya diajari 
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menjadi laki-laki itu yang seperti apa dan seperti apasih 

nanti kalau mereka dewasa dan termasuk untuk e apa. 

Untuk mengetahui pubertas seperti itu juga. Dimulai di 

kelas enam. 

S. Tapi untuk dikelas 4, kan sudah mulai mengetahui kalau 

aku perempuan aku laki-laki gitu kan pak ? 

A. O o, iya, kalo sekedar mengetahui kan sudah kalo 

menumbuhkan kepribadiannya itu lho. Itu khusus kelas 

6 ya kalau satu sampai, kelas 5 belom. Cukup 

dimasukkan di prgram pembelajaran. Kalau kelas 6. 

S. Untuk peran seksualitas sendiri sudah mulai terlihat belum 

pak di kelas 4. 

A. Di kelas 4 ya sebatas dipembelajaran, masih sedikit demi 

sedikit tentunya masih tipis –tipislah kalau kelas 

empat. 

S. Ok, lalu bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah estetika dan keindahan di sekolah. 

A. Estetika ini dalam ? 

S. Gimana? 

A. Estetikanya dalam  

S. Secara umum saja anak-anak menyukai hal-hal yang berbau 

kerapian dan hal-hal yang indah aja gitu. 

A. Jadi kalau untuk itu, kalau yang rutin itu kita ada namanya, 

setiap tema itu kelas kita di display sesuai temadengan 

kreatifitas anak-anak sendiri kita memfasilitasi saja,kita 

coba seperti apasih indah menurut mereka dan mereka 

menyukainya dan akan melihatnya selama satu tema 

itu kan,  

S. Iya, untuk fitrah estika dan keindahan itu satu hubungan 

dengan fitrah bahasa jadi bagaimana peran e bahasa 

mereka dalam berkomunikasi apakah cukup baik gitu?  
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A. Kalau bahasa, jadi kalo bahasa gini kita memiliki siswa 

yang inklusi dan biasa, kalau siswa biasa sudah muali 

ada. 

S. Halo,  

A. Ada lagi 

S. Lalu bagaimana upaya sekolah alam menerapkan fitrah 

individualitas dan sosialitas di sekolah, konsep 

memimpin dan dipimpin ? 

A. Kalo itu, itu banyak sekali terkait ke situ kalo di kelas saja 

punya struktur kelas ya, kalo setiap kegiatan kita buat, 

contohnya dalam kegiatan e market day misalnya, 

market day yang dijual di luar bukan yang di sekolah 

itu, nah itu nanti kita buat, ketua, siap yang jadi ketua 

dan mereka sendiri yang memilih itu, siapa yang layak 

jadi ketua sesuai pilihan mereka, hampir setiap 

kegiatan juga dan pelan-pelan kita kasih stimulus 

supaya itu tau seperti apa sih pemimpin dan kenapa 

kita harus manut pak ketua misalnya seperti itu. 

S. Iya, kalau perannya sendiri mereka mampu menjadi 

pemimpin atau menjadi sosok yyang dipimpin itu 

sudah mulai terlihat belum pak di kelas empat ?  

A. Ya, kelas 4 kalau untuk kepemimpinan sudah mulai terlihat 

siapa-siapa saja yang fitrahnya menjadi pemimpin, tapi 

indivudunya baik itu sudah terlihat. Kalau kelas 4 

sudah sangat terlihat. 

S. Lalu, bagaimana upaya sekolah alam menerapkan fitrah 

jasmani atau fisik di sekolah. 

A. Fitrah jasmani, kalau ini dibilang menerapkan di program-

program kami sudah banyak kalau fisik ya, seperti 

outfa outbond dan seterusnya tapi untuk yang tidak 

terprogram anak-anak sudah telatioh untuk fisik, 

karena mereka main-mainpun sudah melatih fisik 

mereka mereka sudah cukup, dibanding sekolah 

konvensional sudah cukup terlatih dengan sendirinya 

diluar program-program. 
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S. E, lalu untuk peran fitrah jasmnai atau fisik tentang mereka 

mensyukuri tubuh yang mereka miliki lalu kesadaran 

dengan menjaga dengan memakan sayur dan 

berolahraga apakah sudah terlihat atau belum pak ?  

A. Biasanya dalam pembelajaran kalau mulai terlihat dengan 

menjaga diri dan berolahraga makan makanan yang 

seimbang sudah mulai, bukan sudah mulai memang 

sudah ada sejak kelas satu dua gitu, tapi yang ini untuk 

mencukupi kebutuhan makan sudah, kalo berolahraga 

ada beberapa anak yang belum menyadarinya, belum 

memahaminya gitu, kalo olahraga gitu, bukan berarti 

tidak gimana, mungkin bukan tallentnya di fisik 

motorik.  

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 15 

 

 Nama    : Ery Lestatnti, S.Pd 

 Tempat, Tanggal Lahir : Tanjung Bima, 13 Juni 

1987 

Alamat    : Perumahan Klaten 

Kencana Blok D Nomor 6, Gemblegan Kalikotes 

Klaten 

 Jenis Kelamin   : Perempuan  

 Jabatan di Sekolah  :Kepala Sekolah 

Tanggal Wawancara  : 2 Juni 2020 

 

 

1. Bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah keimanan di sekolah? 
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Jawab: upaya kami menumbuhkan jiwa fitrah 

keimanan adalah dengan menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya sholat lima waktu 

dan di sekolah kita mengajarkan kepada anak 

untuk membiasakan sholat dhuha dan sholat 

lima waktu, bila di sekolah sholat dhuhur 

berjamaah. 

2. Tersediakah pendidik khusus untuk 

menumbuhkan fitrah keimanan? 

Alhamdulillah setiap seminggu sekali kita ada kegiatan 

mentoring siswa. Mentoring ini bertujuan untuk 

menambah keimanan kepada Allah S.W.T dan 

isiannya tentang kajian keagamaan. 

3. Apakah mucul peran dari fitrah keimanan di 

sekolah? Khususnya kelas 4A? Alhmadulillah 

peran fitrah keimanan muncul dengan adanya 

pembiasaan sholat dhuha dan sholat dhuhur 

berjamaah. 

4. Bagaimana upaya sekolah alam menerapkan 

fitrah Belajar dan bernalar di sekolah? 

Upaya sekolah kami untuk menerapkan fitrah belajar 

dan bernalar adalah dengan program menanam 

kemudian anak belajar menanam dan menjaga 

tanaman mereka sendiri dengan ada work sheet 

menanam. 

Program kebersihan kelas dan lingkungan sekolah 

dengan membersihkan kelas setiap hari dengan 

jadwal piket disamping itu untuk kebersihan 

lingkungan dengan membuang sampah pada 

tempatnya. 

Anak- anak kami alhamdulillah dalam berinteraksi 

dengan bapak dan ibu guru masih menerapkan 

menghormati dan menghargai orang yang lebih 

tua dan menyayangi yang muda. 

5. Apakah mucul peran dari fitrah belajar dan 

bernalar di sekolah ? Khususnya kelas 4A? 

Alhamdulillah fitrah belajar dan bernalar mucul di 

kelas 4A dengan adanya program menanam dan 

anak- anak merawat tanaman mereka dan untuk 

kebersihan kelas dengan jadwal piket dan 

gotong royong bersama warga kelas untuk 

menghias kelas dan bersih- bersih kelas serta 
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saling menghargai antara teman yang satu 

dengan yang lain meskipun ada salah satu yang 

kurang baik tetapi mereka bisa menerima 

temannya dan saling menjaga kekeluargaan 

antara satu dengan yang lain dan anak- anak 

mau membantu temannya bila ada kesulitan 

dalam belajar 

6. Bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah Bakat dan kepemimpinan? 

Upaya sekolah dalam menumbuhkan fitrah bakat dan 

kepemimpinan adalah dengan adanya kegiatan 

ekstra kurikuler, kegiatan ekstra kurikuler 

bertujuan menjadi wadah untuk berekspresi 

anak-anak sesuai bakat dan minat mereka. Dan 

fitrah kepemimpinan dengan adanya program 

SASS day setiap hari Rabu seminggu sekali 

pada program ini bertujuan mengajarkan anak 

untuk memiliki jiwa leadership dan life skill. 

Adapun kegiatannya adalah fun game, kegiatan 

leadership, life skill dan mentoring. 

7. Adakah kegiatan ekstra untuk melatih bakat 

peserta didik? 

Alhamdulillah ada ekstra diantaranya : Ekstra Sains, 

English Club, Melukis, Taekwondo, Footsal, 

Tahfidz. 

8. Adakah kegiatan eksra untuk melatih 

kepemimpinan peserta didik? 

Untuk ekstra melatih kepemimpinan: footsal mereka 

harus berlatih sungguh- sungguh supaya saat 

turnamen mereka bisa berkompetisi dan 

mengatur strategi permainan. 

9. Apa mucul peran dari fitrah bakat dan 

kepemimpinan  di sekolah?  

Khususnya kelas 4A? Alhamdulillah muncul 

diantarnya anak-anak mengikuti ekstra dan 

untuk kepemimpinan anak-anak sudah 

diajarkan pada program SASS Day tentang 

leadership. 

10. Bagaimana upaya sekolah alam menerapkan 

fitrah perkembangan di sekolah? 

Upaya sekolah dalam menerapkan fitrah 

perkembangan: menghargai kemampuan anak-
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anak di kelas karena setiap anak memiliki 

kemampuan yang berbeda sehingga setiap anak 

harus medapatkan hak untuk belajar. Misalnya: 

kelas satu: yang masih belum bisa membaca 

lancar kita fasilitasi dengan memberi tambahan 

waktu belajar untuk membaca dan memberikan 

perhatian lebih kepada anak tersebut. 

11. Adakah perlakuan khusus untuk peserta didik 

yang memiliki kecepatan belajar yang berbeda?  

Alhamdulillah ada, Dan bagi yang sudah paham 

tentang materi yang diajarkan bahkan dia sudah 

memiliki pemahaman yang lebih bagi anak 

yang berkenan akan diberi tambahan soal untuk 

mermperluas pemahanmannya dan 

mendapatkan sesuatu yang lebih. 

12. Apa mucul peran dari fitrah perkembangan di 

sekolah? Khususnya kelas 4A? 

Ada anak yang pandai Bahasa Inggris anak tersebut 

ingin bila ada pelajaran Bahasa Inggris dia 

menggunakan bahasa Inggris dalam 

berkomunikasi ( Mas Raihan) 

13. Bagaimana upaya sekolah alam menumbuhkan 

fitrah seksualitas di sekolah? 

Upaya kami untuk menumbuhkan fitrah seksualitas 

adalah dengan melalui pembelajaran PAI ( 

Pengetahuan Agama Islam) dan program 

mentoring keagamaan.  

14. Pembagian peran laki-laki dan perempuan di 

sekolah ini seperti apa? 

Peran laki- laki sebagai peminpin. Misal: menjadi 

imam. 

Peran perempuan sebagai yang dipimpin. Misal: 

menjadi makmum saat sholat. 

15. Apa mucul peran dari fitrah seksualitas di 

sekolah? Khususnya kelas 4A? 

Alhamdulillah anak-anak perempuan sudah 

membiasakan memakai kaos kaki untuk 

menutupi aurat mereka dan bermain dengan 

perempuan dan laki- laki sudah memahami 

bahwa bermain dengan sama- sama laki- laki. 

16. Bagaimana upaya sekolah alam menerapkan 

fitrah Estetika dan keindahan di sekolah? 
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Upaya sekolah adalah membiasakan menata sandal, 

sepatu di rak sebelum masuk dan keluar kelas, 

menata ruang kelas supaya rapi dan memberi 

tanaman di depan kelas untuk menambah 

keindahan kelas.  

17. Adakah hasil karya seni atau kegiatan seni 

peserta didik yang pernah  ditampilkan? 

Alhamdulillah pernah ditampilkan saat kegiatan CFD 

dan akhirussanah dan pentas- pentas saat ada 

event sekolah alam seluruh nusantara. 

18. Adakah buku sastra di sekolah? 

Maaf mbak, Buku Sastra: belum dicheck. 

19. Bagaimana fitrah bahasa dan komunikasi 

peserta didik di sekolah ? 

dan dalam berkomunikasi anak- anak memperhatikan 

adab dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa yang baik dan sopan . 

20. Apakah  mucul peran dari fitrah estetika dan 

keindahan di sekolah?  Khususnya kelas 4A? 

Alhamdulillah muncul kelas rapi dan bersih, benda 

ditata dengan rapi di kelas dan tanaman di 

depan kelas ditata rapi dan kebersihan kelas 

terjaga dengan baik. 

21. Bagaimana upaya sekolah alam menerapkan 

fitrah Individualitas dan sosialitas di sekolah? 

Upaya sekolah adalah mengajarkan anak laki-laki 

menjadi imam saat sholat dan perempuan 

menjadi makmum, memimpin doa pagi hari dan 

menjadi petugas upacara bendera dan 

memimpin dikusi kelompok. 

22. Apa mucul peran dari fitrah individualits dan 

sosialitas di sekolah? Khususnya kelas 4A? 

Alhamdulillah muncul karena mereka pernah menjadi 

petugas upacara, menjadi imam dan makmum 

dan memimpin diskusi bersama teman-teman. 

23. Bagaimana upaya sekolah alam menerapkan 

fitrah Jasmani atau Fisik di sekolah? 

Upaya sekolah alam menerapkan fitrah jasmani dengan 

ada program olah raga dan SASS day setiap 

minggu dan program makan sayur saat makan 

katering dan tidak pilih- pilh makanan. 
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24. Apa mucul peran dari fitrah jasmani atau fisik 

di sekolah? Khususnya kelas 4A? 

Alhamdulillah muncul karena mereka berkegiatan olah 

raga dan SASS Day dan membiasakan makan 

katering tidak pilih- pilih makanan dan 

bersyukur dengan menghabiskan makanannya 

saat makan. 

 

Sekolah Alam dan Fitrah Based Education 

1. Apakah sekolah alam mendukung peran dari 

Fitrah peserta didik ?alhamdulillah kami 

mendukung sekali karena anak- anak tumbuh 

dan berkembang sesuai usia dan fitrahnya. 

2. Apakah mendukung dalam hal keimanan 

peserta didik? Alhamdulillah kami sangat 

mendukung karena kami mengutamakan 

pendidikan karakter/pembiasaan baik 

khususnya beriman kepada ALLAH S.W.T. 

3. Apakah Fitrah Based Education mendukung 

dalam hal penumbuhan bakat disekolah alam ? 

Iya, sangat mendukung sekali karena setiap 

anak memiliki kemampuan yang berbeda 

sehingga kita harus menghargai dan 

memfasilitasi kemampuan tersebut sehingga 

akan bakat-bakat itu akan terwujud. 

4. Bagaiamana peran Fitrah Based Education 

mendukung kegiatan pelatihan kewirausahaan 

sekolah alam ? Perannya melatih anak-anak 

untuk menjadi jiwa kepemimpinan ( karena 

mereka bisa menjadi pengusaha memberikan 

lapangan kerja bagi orang lain) dan jiwa 

sosialitas yaitu saling kerja sama antara satu 

orang dengan orang yang lain sehingga 

terwujud kegiatan jual dan beli.  

5. Peran Fitrah Based Education di dalam 

kegiatan kealaman di sekolah Alam ? 

Perannya memiliki nilai keindahan dan estetikanya 

maka kita harus bersyukur kepada ALLAH atas 

segala yang diciptakan ALLAH di bumi ini. 

Kita bisa menjadikan sebagai bahan belajar. 
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6. Pengaruh Kecintaan peserta didik tentang Al 

quran (Kitabullah) di sekolah alam ? 

Sangat berpengaruh karena setelah mereka bisa belajar 

membaca Al- Qur’an, memahami dan 

melaksanakan isi kandungan Al- Qur’an 

mereka akan lebih bisa memahami betapa 

pentingnya bisa belajar, memahami dan 

mengajarkan AL- Qur’an kepada orang lain 

sehingga hidup ini akan tenang, damai dan 

selalu berorientasi kepada ALLAH dan tidak 

akan khawatir dengan kehidupan kita di dunia 

karena kita yakin adanya ALLAH dan semua 

sudah diatur oleh ALLAH kita hanya bisa 

berikhtiar dan bertawakal. 
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Lampiran V SALPLAN 
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lampiran VI Fun Gardening 
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Lampiran VII Contoh Portofolio Peserta Didik 
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Lampiran VIII Sejarah Sekolah Alam 

Selayang Pandang Tentang 

Sekolah Alam Haki 

 

Sekolah Alam hadir sebagai salah satu alternatif 

di dunia pendidikan  dari sekian sekolah alternatif yang 

hadir pada era sekarang.  Sekolah Alam  mengacu pada 

model pendidikan yang berusaha mengadaptasi apa 

yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW.  Sekolah alam berdiri dengan pengagas Lendo 

Nevo melalui proses perenungan yang panjang 

tentang  realita pendidikan saat ini dan bagaimana al 

Quran melihat proses penciptaan manusia.  

Idealita sekolah alam adalah bahwa  visi dan 

misi pendidikan harus selaras dengan visi dan misi 

proses penciptaan manusia menurut Al Quran,  yang 

ditandai dengan peristiwa dialektika Allah SWT 

dengan para malaikat saat proses penciptaan manusia 

(Adam As). Terkait protes malaikat terhadap eksistensi 

manusia : “………..bukankan manusia akan membuat 

kerusakan (alam)”. Sebagaimana Allah Swt firmankan 

dalam  Quran surat  Al Baqarah  ayat 30 : “ Dan 

ingatlah  ketika Tuhanmu  berfirman kepada malaikat, 

sesungguhnya aku hendak menjadikan khalifah di 

muka bumi” . Visi inilah yang kemudian diterjemahkan 

bahwa visi pendidikan  berbingkai pada visi alam dan 
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visi kepemimpinan (Khalifah fil Ard) menuju 

rahmatan lil alamin .  

Visi inilah kemudian melahirkan rumusan 5 

(lima) prinsip sekolah alam : 

1.  Prinsip fitroh manusia   

2.  Prinsi alam 

3.  Prinsip kepemimpinan  dan wirausaha 

4.  Prinsip akhlak 

5.  Prinsip budaya ilmiah  

Demikian selintas tentang tinjauan filosofis 

Sekolah Alam yang memberi inspirasi  pada pendiri 

dan memberanikan diri mendirikan  Sekolah 

Alam  pertama di Klaten , dengan nama Sekolah Alam 

Harapan Kita Klaten. 

            Melalui bingkai prinsip-prinsip diatas  inilah kemudian 

melahirkan  alternatif model pendekatan 

pendidikan  yang dianggap berbeda oleh sebagian 

masyarakat umum. Antara lain insya Allah bukan 

hanya sekedar hadir dengan ciri khas model kelas-kelas 

terbuka (saung-saung bambu)  tapi lebih jauh adalah 

ingin memberikan nuansa sekolah yang membebaskan 

(salah satu nya terinspirasi oleh buku Toto Chan karya 

Tetsuko Karayanagi), tidak tersekat-sekat oleh tembok 

yang menyebabkan siswa terasa terkekang untuk 

berekspresi,bereksplorasi dan berkreasi juga sekaligus 

mendekatkan pada alam sebagai bahan belajar, media 

belajar dan laboratarium belajar yang kemudian 
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dikenal dengan  esensi model pembelajaran di sekolah 

alam yaitu Belajar Bersama Alam, dengan metode: 

1. Terpadu, tematik  (Intregated learning) 

2. Belajar menyenangkan (Fun learning) 

3. Belajar sambil bermain (Learning by Doing) 

4. Belajar dari pengalaman belajar (learning by Experience) 

Dengan metode tersebut diatas memungkinkan 

memberi ruang lebih  kepada anak untuk berekspresi, 

bereksplorasi dan berkreasi dengan bahan belajar 

sehingga peran guru hanya sebatas fasilitator. Selain itu 

juga memungkinkan siswa tidak hanya dikenalkan 

sebatas teori tapi juga didekatkan dengan realitas 

kehidupan yang mengitarinya. Itulah sebabnya 

program sekolah kami pun dilengkapi dengan life 

skill  antara lain melalui  program farming, program 

outbound, dan market day karena itupula kami 

mencoba menjadikan sekolah alam sebagai sekolah 

kehidupan atau sekolah peradaban, Insya Allah. 

            Prinsip Alam juga diaplikasikan dalam “Program 

Hijau” maksudnya adalah siswa sejak dini ditanamkan 

memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian 

lingkungan  secara sederhana baru kami lakukan 

melalui pembiasaan  (waste management)  pengenalan, 

pengelolaan dan pengolahan sampah dan yang 

dintregasikan dengan bidang study lain sesuai 

tema  terkait. 

Prinsip-prinsip sekolah alam pun melahirkan 

bingkai penglihatan terhadap kecerdasan.  Kecerdasan 
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siswa memiliki dimensi sangat luas dan beragam tidak 

hanya cukup diukur dengan parameter nilai 

akademis  (intelektual) diatas kertas saja tapi lebih 

beragam pada potensi kecerdasan lain yang dimiliki 

oleh siswa, oleh sebab  itu kami juga mencoba 

mengadopsi pemikiran teori kecerdasan berbasis 

multiple intelegent. Aplikasinya adalah  sekolah alam 

tidak mengenal tes seleksi masuk sekolah,  kami 

mengasumsikan bahwa setiap siswa adalah 

cerdas,  tidak ada siswa yang bodoh, semua memiliki 

kesempatan untuk belajar dan sekolah. Tugas pendidik 

kemudian bagaimana sejak dini menemukan dan 

mengembangkan potensi kecerdasan yang  dimiliki 

siswa.  

Selain itu kami juga mencoba membuka diri 

menjadi sekolah Inklusif dengan menerima siswa yang 

berkebutuhan khusus. Selain menjadikan sekolah Alam 

sebagai wahana terapi bagi siswa berkebutuhan khusus 

juga memberi nuansa keberagaman bagi siswa yang 

lain. Sekolah Alam Harapan Kita untuk tahun ini 

menerima 3 (tiga) siswa yang berkebutuhan khusus.  

Berpijak pada tuntutan normatif dari Al Qur’an 

dan Sunnah rasulullah  tentang keharusan menanamkan 

akhlaq yang baik sejak dini pada anak. Selain itu juga 

hasil mencermati krisis moral yang melanda  Indonesia 

saat ini maka  model pendidikan sekolah kami juga 

diarahkan pada sekolah berbasis karakter. Pendidikan 

berbasis karakter menjadi kebutuhan mendesak saat ini 
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, ditengah-tengah gempuran era globalisasi. Sesuai 

kapabiltas yang kami miliki aplikasi pembentukan 

karakter  dirumuskan melalui pendidikan akhlak 

dengan pendekatan pembiasaan, mengangkat kisah 

keteladanan dan yang lebih penting adalah profil guru 

yang berperan sebagai pengganti orang tua di rumah 

dengan memiliki akhlah yang baik. Karena kami yakini 

bahwa efektifitas penanaman karakter yang baik salah 

satunya di topang oleh sikap keteladanan dari guru 

(Learning by Qudwah). 

by Windu Sundari/Kepsek 
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Lampiran IX Struktur Sekolah 
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Lampiran X Daftar Pengajar  

No Nama Jabatan TTD 

1 Ery Lestanti, S.Pd Kepala Sekolah   

2 
Bintari Wahyuningtyas, S.P 

Fasiltator 

Gardening   

3 Jaka Wardaya, S.S Fasiliatator Kelas   

4 Ira Nurmalasari, S.Pd Fasiliatator Kelas   

5 Rini Yunisetyawati, S.E Fasiliatator Kelas   

6 Beauty Wulandari, S.Pd Fasiliatator Kelas   

7 Asriatun, S.Pd Fasiliatator Kelas   

8 Linda Maryana, S.Sos Fasiliatator Kelas    

9 Yuni Sudianti, S.P Fasiliatator Kelas    

10 Yani Triyana, S.Pd Fasiliatator Kelas   

11 Ndaru Joko Murtopo, S.Pd Fasiliatator Kelas   

12 Desi Kinandari, S.Pi Fasiliatator Kelas   

13 Andi Setiyawan, S.Pd Fasiliatator Kelas   

14 Septa Paramita, S.Si Fasiliatator Kelas   

15 Aprilia Vina'un Nisak, S.Pd Fasiliatator Kelas   

16 Azis Wahyudi Nugroho , S.Pd Fasiliatator Kelas   

17 Retnani Widhi Astuti, S. Farm Fasiliatator Kelas   

18 Ayu Romadhani, S.Pd Fasiliatator Kelas   

19 Arif Rahman, S.Pd Fasiliatator Kelas   

20 Hasan Basri, S.Pd Fasiliatator Kelas   

21 Paryati, S.E Fasiliatator  Quran   

22 Safitri Fasiliatator  Quran   

23 Sri Lestari, S.PdI Fasiliatator  Quran   

24 Umi Nurul Khasanah, S.PdI Fasiliatator  Quran   

25 Hima Nur Khasanah Fasiliatator  Quran   

26 Siti Muthmainnah DH Fasiliatator  Quran   

27 Shenny Apriyanti, S.T Fasiliatator  Quran   

28 Wahyu Giat Rahmadina Fasiliatator  Quran   

29 Agus Fasiliatator  Quran   

30 Sri Partini, S.Pd Fasiliatator  Quran   

31 Amalia Agstri Permata Sari, S.E Fasilitator Inklusi   

32 Rina Purnama Sari, S.Pd Fasilitator Inklusi   
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33 Eva Apriani Dwi Kirmadi, S.Pd Fasilitator Inklusi   

34 Emalia Marlina, Amd.keb Fasilitator Inklusi   

35 Anitasari, S.Sn Fasilitator Inklusi   

36 Mahya Munawaroh Muawan, S.Pd Fasilitator Inklusi   

37 Farida Kurniasih Fasilitator Inklusi   

38 Neni Tri Handayani, S.T Fasilitator Inklusi   

39 Nur Dwi Ningsih, Amd. OT Fasilitator Inklusi   

40 Nining Kusumastuti, S.Pd Fasilitator Inklusi   

41 Niken Tri Handayani, S.Pd Fasilitator Inklusi   

42 Ratih Roes Hidayati, Amd. TW Fasilitator Inklusi   

43 Fayzahrani Nur Baity, Amd. Kes Fasilitator Inklusi   

44 Fitri Fasilitator Inklusi   
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Lampiran XI Dokumentasi Kegiatan 

 

Kelas 4A 

 

 

Gardening 
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Market Day 

 

Antri Janjan 
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Bermain di Kelas 

 

Belajar di perpustakaan 
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Perpisahan 
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Lampiran XII  Surat Penunjukkan Dosen Pembmbing Skripsi 
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Lampiran XIII Bukti Seminar Proposal  
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Lampiran XIV Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XV  Surat Ijin Penelitian Ke Sekolah 
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Lampiran XVI Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran XVII  Sertifikat OPAC 
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Lampiran XVIII Sertifkat SOSPEM 
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Lampiran XIX Sertifikat Lectora 
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Lampiran XX Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXI Sertifikat Magang 1 
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Lampiran XXII Sertifikat Micro Teaching 
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Lampiran XXIII Sertifikat PLP KKN Integratif 
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Lampiran XXIV  Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama Lengkap  : Surati   

Tempat, Tanggal Lahir : Klaten,12 Januari 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Golongan Darah  : B 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Kawin 

Alamat : Cabakan RT/RW 002/001 

Sengon Prambanan Klaten 

Nomor Hp   : 089529010605 

Email    :official.katarath@gmail.com 

Orang Tua  : Suparno & Sunten 

Motto Hidup : Berjalan Dengan Hati yang 

Bersih ke Tujuan Teratas 

Misi Hdup  : Membuat jaringan sekolah 

ramah fitrah  

Riwayat Pendidikan  : 2004 – 2010 SDN 01 Sengon 

2010-2013 SMP N 2 

Gantiwarno 

2013-2016 SMAS Islam 1 

Prambanan 

2016-2020 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  
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